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Dwiki Wahyudi, (2020) : Analisis Keterampilan Proses Sains Siswa Melalui 
Pembelajaran Berbasis Proyek Pada Materi 
Larutan Elektrolit dan Non-Elektrolit Kelas X 
SMK Abdurrab Pekanbaru. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pencapaian 
keterampilan proses sains siswa dalam tujuh indikator proses sains setelah 
mendapatkan pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis proyek pada 
materi elektrolit dan non-elektrolit. Penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran 
2019/2020 di kelas X TLM 2 SMK Abdurrab Pekanbaru dengan materi pokok 
larutan elektrolit dan non-elektrolit. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif. Desain penelitian ini adalah The One Shoot Case Study. Sampel 
penelitian ini terdiri dari 20 peserta didik dengan teknik pengambilan sampel 
secara purposive sampling. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
tes uraian atau essay dan lembar observasi. Hasil analisis data menunjukkan 
bahwa kemampuan proses sains siswa melalui model pembelajaran berbasis 
proyek secara umum telah tercapai pada kategori baik. Indikator keterampilan 
proses sains siswa yang paling tinggi diperoleh oleh siswa  yaitu pada indikator 
berkomunikasi dengan persentase 85% berdasarkan  hasil tes dan 90% 
berdasarkan hasil observasi.  
Kata Kunci:  Keterampilan Proses Sains, Berbasis Proyek, Larutan Elektrolit 
















Dwiki Wahyudi, (2020): The Analysis of Student Science Process Skill 
through Project Based Learning on Electrolyte and 
non-Electrolyte Solution Lesson at the Tenth Grade 
of Vocational High School of Abdurrab Pekanbaru 
This research aimed at knowing the accomplishment of seven indicators of student 
science process skill after being taught by using Project Based Learning model on 
Electrolyte and non-Electrolyte Solution lesson.  This research was conducted to 
the tenth-grade students of TLM 2 at Vocational High School of Abdurrab 
Pekanbaru in the Academic Year of 2019/2020 on Electrolyte and non-Electrolyte 
Solution lesson.  It was a descriptive research.  The design of this research was the 
one shoot case study.  Purposive sampling technique was used in this research, 
and 20 students were the samples.  The instruments were essay test and 
observation sheet.  The data analysis result showed that student science process 
skill after being taught by using Project Based Learning model generally 
accomplished good category.  The highest indicator of student science process 
skill accomplished by students was in the indicator of communication with 85% 
percentage based on the test and 90% based on observation sheet. 



















(: تحهُم مهارة انعمهُت انعهمُت نذي انتالمُذ 0202دوَكٍ وحُىدٌ، )
من خالل انتعهم انقائم عهً انخطت فٍ مادة 
فٍ  وبذون انكهزباء بانكهزباءانمحهىل 
انفصم انعاشز نمذرست عبذ انزب انثانىَت 
 انمهنُت بكنبارو
يهذف هزا انبحث إنً يعشفت كيفيت انخحقيق نًهبسة انعًهيت انعهًيت 
نذي انخالييز في سبعت يؤششاث نهعًهيت انعهًيت بعذ انخعهى ببسخخذاو 
وبذوٌ  ببنكهشببءًَىرج انخعهى انقبئى عهً انخطت في يبدة انًحهىل 
في  2012/2020. حى إخشاء هزا انبحث في انعبو انذساسي انكهشببء
نًذسست عبذ انشة  2حكُىنىخيب انًخخبشاث انطبيت نقسى  10انفصم 
 ببنكهشببءانثبَىيت انًهُيت بكُببسو بًىضىعه األسبسي هى انًحهىل 
. وَىع هزا انبحث بحث وصفي. وحصًيًه دساست حبنت وبذوٌ انكهشببء
حهًيزا بخقُيت أخز انعيُت انهبدفت.  20حكىَج عيُخه يٍ انطهقت انىاحذة. 
يت هي اخخببس يقبل ووسقت انًالحظت. أظهشث َخبئح واألدواث انًسخخذ
ححهيم انبيبَبث إنً أٌ قذسة انعًهيت انعهًيت نذي انخالييز يٍ خالل ًَىرج 
انخعهى انقبئى عهً انخطت بشكم عبو قذ حى ححقيقهب في فئت خيذة. 
وانًؤششاث انعهيب نًهبساث انعًهيت انعهًيت نذي انخالييز انخي يحصم 
٪ بُبًء عهً َخبئح 58ي يؤشش االحصبل بُسبت يثىيت  انخالييز عهيهب ه
 ٪ بُبًء عهً َخبئح انًالحظت.20االخخببس و 
مهارة انعمهُت انعهمُت، انقائم عهً انخطت، انمحهىل انكهماث األساسُت : 
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A. Latar Belakang 
Islam menjelaskan tentang pendidikan dan ilmu pengetahuan bahkan 
dalam Al-Quran Allah SWT menganjurkan agar umat muslim senantiasa 
berdoa untuk ditambahkan ilmu pengetahuan, seperti dalam firman Allah 
SWT dalam QS. Thaha 114 : 
 
Artinya“Maka Maha Tinggi Allah, Raja Yang sebenar-benarnya, dan 
janganlah kamu tergesa-gesa membaca Al-qur'an sebelum 
disempurnakan mewahyukannya kepadamu, dan katakanlah: "Ya 





Berdasarkan ayat di atas dijelaskan bahwa tujuan utama dari 
pendidikan adalah mencetak manusia yang berpengetahuan, berakhlak, dan 
beradab. Sehingga dalam mencapai tujuan dari pendidikan guru memegang 
peranan penting karena dalam proses pembelajaran guru akan membentuk 
karakter dari ilmu pengetahuan. 
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Hal ini selaras dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 3 
menyatakan  pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi 
peserta   didik  agar menjadi  manusia yang beriman dan bertakwa  kepada  
Tuhan Yang  Maha  Esa, berakhlak  mulia, sehat,  berilmu,  cakap,  kreatif, 
mandiri,  dan  menjadi  warga negara  yang  demokratis serta  bertanggung  
jawab. Tujuan  pendidikan  nasional dapat  terwujud  apabila  sistem 
pendidikan  tidak  hanya  ditekankan  pada  hasil belajar peserta didik tetapi 
juga pada proses belajar dari peserta didik itu sendiri untuk  menumbuhkan  
kemampuan  berpikir,  bekerja  dan  bersikap  kritis  guna mengembangkan 
potensi peserta didik. Potensi peserta didik dapat dilatih apabila dalam  proses  
pembelajaran  siswa  dilibatkan dalam proses  penemuan  konsep sehingga 




Ilmu  pengetahuan  yang  memiliki  karakteristik  menemukan  suatu 
konsep melalui suatu proses adalah sains. Sains  merupakan  ilmu  
pengetahuan  yang  mempelajari  gejala-gejala  melalui serangkaian proses 
yang dikenal dengan proses ilmiah yang dibangun atas dasar sikap ilmiah dan 
hasilnya terwujud sebagai produk ilmiah yang tersusun atas tiga komponen  
terpenting berupa  konsep,  prinsip,  dan  teori  yang  berlaku  secara 
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Maulinar, Kompetensi Guru Dalam Memotivasi Siswa Dalam Proses Pembelajaran Pada 
SMP Negeri 1 Syamtalira Bayu Kabupaten Aceh Utara, (Aceh: Jurnal Administrasi Pendidikan 







.  Proses  belajar  sains  lebih  ditekankan  pada proses ilmiah, 
hingga  siswa  dapat  menemukan  fakta-fakta,  membangun konsep-konsep,  
teori-teori  dan  sikap  ilmiah  siswa  itu  sendiri  yang  akhirnya  dapat 




Kimia merupakan bagian dari sains yang memiliki sumbangan besar 
dalam ilmu pengetahuan dan teknologi. Namun pengajaran kimia di sekolah 
menengah belum sepenuhnya mempunyai relevansi dengan tujuan yang 
diharapkan. Pembelajaran kimia yang dikehendaki adalah pembelajaran yang 
diarahkan pada kegiatan-kegiatan yang menantang dan mendorong siswa 
secara aktif untuk memahami konsep-konsep kimia tanpa mengabaikan 




Pendekatan keterampilan proses sains dapat diartikan sebagai wawasan 
atau panutan pengembangan keterampilan-keterampilan intelektual, sosial, 
dan fisik yang bersumber dari kemampuan mendasar yang pada prinsipnya 
telah ada dalam diri siswa
6
. Dalam pendekatan keterampilan proses, proses 
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Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hal.137-138 
4
 Miterianifa, Strategi Pembelajaran Kimia, (Pekanbaru : Pustaka Mulya, 2013), Hal. 38. 
5
Buanarinda, Tiara Puspa, Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Melalui Model 
Pembelajaran Guided Inquiry pada Pembelajaran Konsep Asam Basa Kelas XI SMA Negeri Ploso 
Jombang, (Bali: UNESA Journal of Chemical Education ISSN: 2252-9454 Vol.3, No.03, 2014) hal. 8 
6
Muh Tawil dan Liliasari, Keterampilan-Keterampilan Sains dan Implementasinya dalam 





belajar mengajar dirancang sedemikian rupa sehingga dapat menemukan 
fakta-fakta membangun konsep dan teori.
7
  
Berdasarkan observasi pendahuluan yang dilakukan di SMK Abdurrab 
Pekanbaru diperoleh informasi  bahwa  siswa masih bersifat menerima bukan 
membangun sendiri pemahamannya dengan melakukan aktivitas aktif dalam 
pembelajarannya. Kemudian pembelajaran yang diberikan hanya 
mengembangkan beberapa keterampilan saja seperti keterampilan 
berkomunikasi dan observasi.  Penilaian  yang  dilakukan dalam  belajar  
kimia  hanya  berorientasi  pada  penguasaan  konsep  siswa,  untuk orientasi 
pada keterampilan proses sains belum pernah dilakukan. Sedangkan perolehan 
keterampilan proses sains pada tingkat yang diinginkan sangat penting bagi 
siswa. Hasil analisis pada penelitian ini dapat membantu guru mengetahui 
tingkat keterampilan proses sains siswa yang akan berguna dalam peningkatan 
kualitas pembelajaran. Untuk itu keterampilan proses sains siswa perlu 
dianalisis. 
Mengingat pentingnya KPS untuk dimiliki para siswa, maka 
diperlukan suatu pembelajaran yang dapat mengarahkan siswa untuk 
mengembangkan KPS. Oleh karena itu diperlukan suatu strategi yang bisa 
memberi jawaban dari masalah ini. Salah satu strategi pembelajaran yang 
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Tiara Puspa Buanarinda dan Rusly Hidayah, Meningkatkan Keterampilan Proses Sains 
melalui Model Pembelajaran Guided Inquiry pada Pembelajaran Konsep Asam Basa Kelas XI SMA 
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Pembelajaran berbasis proyek adalah pembelajaran dimana tugas-
tugas kompleks didasarkan pada pertanyaan yang menantang atau 
permasalahan yang melibatkan para siswa di dalam desain, pemecahan 
masalah, pengambilan keputusan, memberi peluang para siswa untuk bekerja 
secara otonomi dengan periode waktu tertentu, dan akhirnya menghasilkan 
produk yang nyata.
9
 Kerja proyek memuat tugas-tugas yang kompleks 
berdasarkan kepada pertanyaan dan permasalahan (problem) yang sangat 
menantang dan menuntut siswa untuk merancang, memecahkan masalah, 
membuat keputusan, melakukan kegiatan investigasi, serta memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk bekerja secara mandiri.
10
 
Untuk mengukur keterampilan proses sains siswa pada penelitian ini 
peneliti memlilih materi larutan elektrolit dan non elektrolit. Karena materi 
larutan elektrolit dan non elektrolit erat kaitannya dengan kehidupan sehari-
hari, dimana pokok bahasan ini sesuai bila diajarkan menggunakan model 
pembelajaran berbasis proyek untuk melatih keterampilan proses sains siswa 
karena pokok bahasan ini bisa dilakukan dengan praktikum dan diskusi. 
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Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul: Analisis Keterampilan Proses Sains 
Siswa Melalui Pembelajaran Berbasis Proyek Pada Materi Larutan 
Elektrolit Dan Non-Elektrolit Kelas X SMK Abdurrab Pekanbaru. 
B. Penegasan Istilah 
1. Keterampilan proses sains adalah Keterampilan fisik dan mental terkait 
dengan kempuan-kemampuan yang dimiliki, dikuasai dan diaplikasikan 
dalam suatu kegiatan ilmiah sehingga mudah memahami konsep dan 
menemukan suatu yang baru.
11
 
2. Pembelajaran berbasis proyek adalah metode pembelajaran yang mengacu 
pada filosofis konstruktivisme, yaitu pengetahuan merupakan hasil 
konstruksi kognitif melalui suatu aktivitas siswa yang meliputi 
keterampilan maupun sikap ilmiah siswa sehingga siswa dapat 
mengkonstruksi pengetahuannya sendiri dan bermakna melalui 
pengalaman yang nyata. Kerja proyek memuat tugas-tugas yang 
kompleks berdasarkan kepada pertanyaan dan permasalahan (problem) 
yang sangat menantang dan menuntut siswa untuk merancang, 
memecahkan masalah, membuat keputusan, melakukan kegiatan 
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3. Larutan elektrolit dan nonelektrolit adalah salah satu kompetensi dasar 
yang harus dicapai siswa pada materi kelas X kompetensi dasar 3.8 yaitu 




C. Permasalahan  
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka dapat 
diidentifikasi beberapa masalah diantaranya: 
a. Pembelajaran siswa di SMK Abdurrab Pekanbaru masih bersifat 
menerima bukan membangun sendiri pemahamannya 
b. Pembelajaran siswa di SMK Abdurrab Pekanbaru masih 
mengembangkan beberapa keterampilan saja seperti keterampilan 
berkomunikasi dan observasi. 
c. Pendekatan pembelajaran kimia di SMK Abdurrab Pekanbaru  kurang 
memberikan pengalaman langsung bagi siswa 
d. Kurangnya pemahaman siswa di SMK Abdurrab Pekanbaru tentang 
materi larutan eletrolit dan non elektrolit. 
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2. Batasan Masalah 
Agar permasalahan dalam penelitian ini menjadi terarah dan tidak 
meluas, maka peneliti membatasi masalah sebagai berikut; 
a. Menganalisis keterampilan proses sains siswa dengan menggunakan 
indikator keterampilan proses sains. Indikator yang dimaksud dalam 
penelitian ini meliputi: mengamati (observasi), mengelompokkan 
(klasifikasi), menafsirkan pengamatan, merencanakan percobaan, 
berkomunikasi, menerapkan konsep atau prinsip, serta menggunakan 
alat dan bahan. 
b. Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran 
berbasis proyek (Project Based Learning). 
c. Penelitian ini akan dilakukan pada materi larutan elektrolit dan non 
elektrolit. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan uraian yang diungkapkan 
diatas, maka permasalahan utama penelitian ini adalah : “Bagaimanakah 
keterampilan proses sains berbasis proyek pada siswa kelas X di SMK 
Abdurrab pada materi larutan elektrolit dan Non-elektrolit”? 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan utama dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis 





pembelajaran berbasis proyek siswa kelas X SMK Abdurrab Pekanbaru 
pada materi larutan elektrolit dan Non-elektrolit. 
2. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua 
pihak terutama yang berhubungan dengan dunia pendidikan, yakni sebagai 
berikut; 
a. Bagi Guru 
Sebagai informasi dan juga masukan dalam memperluas 
pengetahuan dan wawasan guru mengenai model berbasis proyek 
sebagai upaya meningkatkan keterampilan proses sains dan kualitas 
pelajarannya. 
b. Bagi  Siswa 
Mengetahui keterampilan proses sains yang dimiliki oleh siswa 
melalui model pembelajaran berbasis proyek sehingga dapat 
menggembangkan keterampilan proses sainsnya menjadi siswa yang 
kreatif, aktif,  dan percaya diri. 
c. Bagi Peneliti 
Peneliti dapat menambah wawasan dan pengalaman dalam 
menggunakan model pembelajaran berbasis proyek untuk mengukur 
keterampilan proses sains siswa, serta dapat mengetahui kualitas dan 






A. Kajian Teoritis 
1. Hakikat Keterampilan Proses Sains 
a. Pengertian Keterampilan Proses Sains  
Keterampilan proses sains merupakan perangkat keterampilan 
kompleks yang digunakan ilmuan dalam melakukan penyelidikan 
ilmiah. Keterampilan proses merupakan pengetahuan prosedural yang 
dapat dikembangkan pada peserta didik secara bertahap. Keterampilan 
proses sains adalah keterampilan fisik dan mental terkait dengan 
kemampuan–kemampuan mendasar yang dimiliki, dikuasai dan 
diaplikasikan dalam susatu kegiatan ilmiah, sehingga siswa mampu 
menemukan dan mengembangkan sendiri fakta dan konsep serta 
menumbuhkan dan mengembangkan sikap yang dituntut.
14
 
Keterampilan proses sains adalah keterampilan fisik dan 
mental terkait dengan kempuan-kemampuan yang dimiliki, dikuasai 
dan diaplikasikan dalam suatu kegiatan ilmiah sehingga mudah 
memahami konsep dan menemukan suatu yang baru.
15
 
Keterampilan Proses Sains (KPS) ini sangat penting bagi setiap 
siswa sebagai bekal untuk menggunakan model ilmiah dalam 
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mengembangkan sains serta diharapkan memperoleh pengetahuan 
baru atau mengembangkan pengetahuan yang telah dimiliki. KPS ini 
merupakan keterampilan berpikir ilmiah yang berguna untuk 
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari terutama dalam 
menghadapi tantangan global serta merupakan asimilasi dari berbagai 
keterampilan intelektual yang diterapkan pada proses pembelajaran. 
Dengan KPS, siswa berlatih untuk selalu bertanya, berpikir kritis, 
menumbuh-kembangkan keterampilan fisik dan mental, serta sebagai 
wahana untuk menyatukan pengembangan konsep siswa dengan 
pengembangan sikap dan nilai yang penting sebagai bekal terhadap 
tantangan di era globalisasi.
16
 
b. Jenis-Jenis Keterampilan Proses Sains 
Menurut Purnomo KPS, meliputi berbagai keterampilan yaitu 
keterampilan dalam mengamati, menafsirkan hasil pengamatan, 
meramalkan, menggunakan alat dan bahan, menerapkan konsep, 
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      Tabel 1. Jenis Keterampilan Proses Sains Menurut Para Ahli 
No Menurut Jenis Keterampilan Proses Sains 
1. Conny 
Semiawan 
Mengobservasi atau mengamati, menghitung, 
mengukur, mengklasifikasi, mencari hubungan 
ruang/waktu, membuat hipotesis, 
merencanakan penelitian/ eksperimen, 
mengendalikan variabel, menginterpretasi atau 
menafsirkan data, menyusun kesimpulan 
sementara (interferensi), meramalkan 
(prediksi), menerapkan (aplikasi), dan 
mengkomunikasikan. 
2.  Funk, Dimyati 
dan Mudjiono 
Keterampilan dasar: mengobservasi, 
mengklasifikasi, memprediksi, mengukur, 
menyimpulkan dan mengkomunikasikan. 
Keterampilan terintegrasi: mengidentifikasi 
variabel, membuat tabulasi data, menyajikan 
data dalam bentuk grafik, menggambarkan 
hubungan antar variabel, mengumpulkan dan 
mengolah data, menganalisa penelitian, 
menyusun hipotesis, mendefinisikan variabel 
secara operasional, merancang penelitian dan 
melaksanakan eksperimen. 
3. Nuryani Y. 
Rustaman 
Observasi, menafsirkan, klasifikasi, 
menggunakan alat dan bahan, 
meramalkan,berkomunikasi, berhipotesis, 
merencanakan percobaan, menerapkan konsep 
dan mengajukan pertanyaan. 
4. Shinta Dewi Keterampilan mengamati (Observation Skills), 
Keterampilan komunikasi (Comunication 
Skills), Keterampilan mengklasifikasi 
(Classification Skills), Keterampilan mengukur 
(Measurement Skills), Keterampilan 
menyimpulkan (Inference Skills) dan 
Keterampilan memprediksi (Prediction Skills). 
 
1. Keterampilan Mengamati 
Mengamati merupakan suatu keterampilan berfikir 





Mengamati merupakan suatu kemampuan menggunakan semua 
indera yang harus dimiliki setiap orang.
18
 
2. Keterampilan Mengelompokkan  
Mengelompokkan adalah Sistematika yang digunakan 
untuk mengklasifikasikan sesuatu berdasarkan kondisi tertentu.
19
 
3. Keterampilan Menafsirkan 
Hasil pengamatan tidak ada gunanya bila tidak 
ditafsirkan. Karena itu dari pengamatan langsung, lalu mencatat 
setiap pengamatan secara terpisah kemudian menghubungkan 
hasil pengamatan itu, lalu mungkin di temukan pola-pola tertentu 
dalam satu seri pengamatan. 
4. Keterampilan Meramalkan 
Sains tidak akan demikian pesat berkembang bila sains 
tidak dikenal dengan istilah meramalkan. Karena itu meramalkan 
merupakan salah satu kemampuan penting dalam sains. Jadi 
bertolak dari menafsirkan hasil-hasil pengamatan dapat 
dikembangkan kemampuan untuk meramalkan yang merupakan 
salah satu contoh mengambilkan kesimpulan atau inferensi. 
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5. Keterampilan Menghipotesa 




6. Keterampilan Menggunakan Alat dan Bahan 
Keterampilan ini adalah keterampilan untuk mengenali 
variabel dalam percobaan dan juga menentukan cara penggunaan 
alat dan bahan yang dapat digunakan dalam penelitian.
22
 
7. Keterampilan Menerapkan Konsep 
Menerapkan konsep merupakan suatu kemampuan untuk 
menggunakan konsep-konsep yang telah dipelajari dalam situasi 
baru atau menerapkan konsep itu pada pengalaman baru untuk 
menjelaskan apa yang terjadi merupakan tujuan pendidikan sains 
yang penting. 
8. Keterampilan Merencanakan 
Kemampuan untuk merencanakan suatu penelitian 
merupakan suatu unsur yang penting dalam kegiatan ilmia. 
Setelah melihat suatu pola atau hubungan dari pengamatan yang 
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dilakukan. Untuk itu diperlukan kemampuan untuk 
merencanakan alat dan bahan yang akan digunakan.
23
 
9. Keterampilan Berkomunikasi 
Yaitu keterampilan untuk mencatat hasil pengamatan 
yang relevan dengan menyelidiki dan menyampaikan kepada 




10. Keterampilan Mengajukan Pertanyaan 
Dari penelitian Piaget dan Bruner, terungkap bahwa anak 
itu dapat berpikir secara tingkat tinggi bila ia mempunyai cukup 
pengalaman secara konkrit dan bimbingan yang memungkinkan 
pengembangan konsep-konsep dan menghubungan fakta-fakta 
yang diperlukan. Dapat dikatakan bahwa kualitas pertanyaan 




Sesuai dengan penelitian yang telah dikukan oleh Jack 
ada dua faktor yang menyebabkan keterampilan proses sains 
rendah, yaitu rendahnya latar belakang sains dan minimnya 
prasarana laboratorium. Oleh karena itu, perlu diupayakan proses 
pembelajaran yang dapat mengiringi perubahan, lebih 
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mengaktifkan dan memotivasi siswa untuk mengembangkan 
daya nalarnya dalam merencanakan dan menyelesaikan 
permasalahan yang dihadapi melalui pemberian pengalaman 
langsung dengan melakukan serangkaian proses sains dan 
mengaitkannya antara sanis dan teknologi serta dampak positif 
maupun negatif teknologi tersebut bagi masyarakat dan 
lingkungan. Pembelajaran project based learning (PjBL) 
diharapkan dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa 
lebih baik dari sebelumnya
26
. 
c. Indikator Keterampilan Proses Sains 








1. Mengamati a. Menggunakan sebanyak mungkin 
indra 
b. Mengumpulkan/ menggunakan 
fakta-fakta   yang relevan 
2. Mengelompokkan a. Mencatat setiap pengamatan secara 
terpisah 
b. Mencari perbedaan, persamaan 
c. Mengontraskan ciri-ciri 
d. Membandingkan 
e. Mencari dasar pengelompokan atau 
penggolongan 
f. Menghubungkan hasil pengamatan 
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3. Menafsirkan a. Menghubungkan hasil-hasil 
pengamatan 
b. Menemukan pola dalam satu seri 
pengamatan 
c. Menyimpulkan 
4. Meramalkan a. Menggunakan pola-pola hasil 
pengamatan 
b. Mengemukakan apa yang mungkin 




a. Bertanya apa, bagaimana, dan 
mengapa 
b. Bertanya untuk meminta penjelasan 
c. Mengajukan pertanyaan yang 
berlatar belakang hipotesis 
6. Berhipotesis a. Mengetahui bahwa ada lebih dari 
satu kemungkinan penjelasan dari 
satu kejadian. 
b. Menyadari bahwa suatu penjelasan 
perlu di uji kebenarannya dengan 
memperoleh bukti lebih banyak 




a. Menentukan alat/bahan/sumber 
yang akan digunakan 
b. Menentukan variabel/faktor 
penentu 
c. Menemukan apa yang akan diukur 
diamati, dan dicatat 
d. Menentukan apa yang akan 
dilaksanakan berupa langkah kerja 
8. Menggunakan alat 
dan bahan 
a. Memakai alat dan bahan 
b. Mengetahui alasan mengapa 
menggunakan alat/bahan. 




a. Menerapkan konsep pada situasi 
baru 
b. Menggunakn konsep pada 
pengalaman baru untuk 
menjelaskan apa yang sedang 
terjadi 
10. Berkomunikasi a. Memberikan data empiris hasil 
percobaan dengan tabel 
grafik/diagram 





c. Menjelaskan hasil laporan 
d. Membaca grafik 
e. Mendiskusikan hasil kegiatan 
 
Mengingat pentingnya KPS untuk dimiliki para siswa, maka 
diperlukan suatu pembelajaran yang dapat mengarahkan siswa untuk 
mengembangkan KPS. Oleh karena, itu diperlukan suatu strategi yang 
bisa memberi jawaban dari masalah ini. Salah satu strategi 
pembelajaran yang dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan KPS 
adalah pembelajaran berbasis proyek.
28
 
2. Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning) 
a. Pengertian Model Pembelajaran Berbasis Proyek 
Joyse and Weil mendefinisikan model pembelajaran sebagai 
suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman 
dalam melaksanakan pembelajaran dikelas. Sedangkan menurut 
Arends, model pembelajaran adalah suatu renacana atau pola yang 
disiapkan untuk membantu peserta didik mempelajari secara lebih 
spesifik berbagai ilmu pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Jadi, 
yang dinamakan model pembelajaran adalah suatu rencana yang 
berpijak dari teori psikologi yang digunakan sebagai pedoman bagi 
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guru dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan belajara 
mengajar dari awal sampai akhir pembelajaran.
29
 
Metode pembelajaran berbasis proyek merupakan metode 
pembelajaran yang mengacu pada filosofis konstruktivisme, yaitu 
pengetahuan merupakan hasil konstruksi kognitif melalui suatu 
aktivitas siswa yang meliputi keterampilan maupun sikap ilmiah siswa 
sehingga siswa dapat mengkonstruksi pengetahuannya sendiri dan 
bermakna melalui pengalaman yang nyata. Kerja proyek memuat 
tugas-tugas yang kompleks berdasarkan kepada pertanyaan dan 
permasalahan (problem) yang sangat menantang dan menuntut siswa 
untuk merancang, memecahkan masalah, membuat keputusan, 
melakukan kegiatan investigasi, serta memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk bekerja secara mandiri.
30
 
Menurut CORD dkk, sebagai mana juga di kutip Made Wene, 
pembelajaran berbasis proyek adalah sebuah model pembelajaran yang 
inovatif dan lebih menekan pada belajar kontekstual melalui kegiatan-
kegiatan yang kompleks. Fokus pembelajaran terletak pada prinsip dan 
konsep inti dari disiplin ilmu, melibatkan peserta didik dalam 
invastigasi pemecahan masalah dan kegiatan tugas-tugas bermakna 
lain, memberi kesempatan peserta didik bekerja secara otonom dalam 
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mengonstruksi pengetahuan mereka sendiri, serta mencapai puncaknya 
untuk mengahasilkan produk nyata.
31
 
Pembelajaran berbasis proyek adalah suatu model 
pembelajaran yang melibatkan suatu proyek dalam proses 
pembelajaran. Proyek yang dikerjakan peserta didik dapat berupa 
proyek perseorangan atau kelompok dan dilaksanakan dalam jangka 
waktu tertentu secara kolabolatif, menghasikan sebuah produk yang 
hasilnya akan ditampilkan  atau di presentasikan. Pelaksanaan proyek 
dilakukan secara kolaboratif, inovatif, unik, dan berfokus pada 
pemecahan masalah yang berhubungan dengan kehidupan peserta 
didik. Pembelajaran berbasis proyek merupakan bagian dari model 
instruksional yang berpusat pada pembelajar. Model ini sebagai ganti 
penggunaan suatu model pembelajaran yang masih bersifat teacher-




Menurut Kamdi pembelajaran berbasis proyek dianggap cocok 
sebagai suatu model untuk pendidikan yang merespon isu-isu 
peningkatan kualitas pendidikan kejuruan dan perubahanperubahan 
besar yang terjadi di dunia kerja. Pembelajaran berbasis proyek 
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menekankan kegiatan belajar yang relatif berdurasi panjang, berpusat 
pada siswa dan terintegrasi dengan praktik dan isu-isu dunia nyata.
33
 
b. Prinsip-Prinsip Pembelajaran Berbasis Proyek (PBP) 
Pembelajaran berbasis proyek ini peserta didik terlibat secara 
aktif dalam memecahkan masalah yang ditugaskan guru dalam bentuk 
proyek. Para peserta didik bekerja secara nyata, memecahkan 
persoalan di dunia nyata sehingga dapat menhasilkan solusi berupa 
produk atau karya secara nyata atau realitis. Menurut Thomas, 
pembelajaran berbasis proyek mempunyai beberapa prinsip, yaitu (a) 
sentralistik (centrality), (b) pertanyaan pendorong/penuntun (driving 
question), (c) investigasi konstruktif (constructive investigation), (d) 
otonomi (autonomy), dan (e) realistis (realisme). Prinsip-prinsip yang 
mendasari pembelajaran berbasis proyek adalah sebagai berikut. 
a) Pembelajaran berpusat pada peserta didik yang melibatkan tugas-
tugas pada kehidupan nyata untuk memperkaya pembelajaran. 
b) Tugas proyek menekan pada kegiatan penelitian berdasarkan suatu 
tema atau topik yang telah ditentukan dalam pembelajaran. 
c) Penyelidikan yang dilakukan secara auntentik dan menghasilkan 
produk nyata yang telah dianalisa dan dikembangkan berdasarkan 
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d) Kurikulum. PBP tidak seperti kurikulum tradisional karena 
memerlukan suatu strategi sasaran dimana proyek sebagai pusat. 
e) Responsibiliti. PBP menekan respon peserta didik ke diri dan 
panutannya. 
f) Realisme. Kegiatan peserta didik difokuskan pada pekerjaan yang 
serupa dengan situasi yang sebenarnya. 
g) Active Learning. Menumbuhkan isu yang berujung pada 
pertanyaan dan keinginan peserta didik untuk menentukan 
jawaban yang relevan. 
h) Umpan balik. Diskusi, presentasi, dan evaluasi terhadap peserta 
didik menghasilkan umpan balik yang berharga. 
i) Keterampilan umum. PBP dikembangkan tidak hanya pada 
keterampilan pokok dan pengetahuan saja, tetapi juga mempunyai 
pengaruh besar pada keterampilan yang mendasar seperti 
pemecahan masalah, kerja kelompok, dan self management. 
j) Driving Questions. PBP difokuskan pada pertanyaan dan 
permasalahan yang memicu peserta didik untuk 
menyelesaikannya. 
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k) Constructive Investigation. PBP sebagai titik pusat, proyek harus 
disesuaikan dengan pengetahuan peserta didik. 




c. Manfaat Pembelajaran Berbasis Proyek (PBP) 
Berdasarkan riset yang dilakukan oleh Wrigley, Curtis  dan 
National Training Laboratory didapat hasil bahwa Model 
pembelajaran berbasis proyek (project based Learning model) cukup 
berguna dalam mendesain pembelajaran yang efektif sehingga cukup 
potensial untuk memenuhi tuntutan pembelajaran.  Model 
pembelajaran berbasis proyek (project based learning model) 
membantu siswa dalam belajar : 
a) Pengetahuan dan keterampilan yang kokoh dan bermakna guna 
(meaningfull-use) yang dibangun melalui tugas-tugas dan 
pekerjaan yang otentik. 
b) Memperluas pengetahuan melalui keotentikan kegiatan kurikuler 
yang terkudung oleh proses kegiatan belajar melakukan 
perencanaan (designing) atau investigasi yang openended, dengan 
hasil atau jawaban yang tidak ditetapkan sebelumnya oleh 
perspektif tertentu. 
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c) Membangun pengetahuan melalui pengalaman dunia nyata dan 
negosiasi kognitif antar personal yang berlangsung di dalam 
suasana kerja kolaboratif.
36 
d) Mengembangkan dan meningkatkan keterampilan peserta didik 
dalam mengelolah sumber/bahan/alat untuk menyelesaikan tugas. 
e) Meningkatkan kolaborasi peserta didik khususnya pada kelompok. 
f) Peserta didik dapat membuat keputusan, membuatkan kerangka 
kerja, memecahkan masalah, merancang proses dan bertanggung 
jawab untuk mengumpulkan informasi. 
g) Peserta didik dapat melakukan evaluasi secara kontinu dan 
menghasilkan produk.
37 
d. Langkah-Langkah Pembelajaran Berbasi Proyek 
Project Based Learning atau pembelajaran berbasis proyek 
merupakan salah satu alternatif pembelajaran yang bisa digunakan 
tidak hanya untuk menilai aspek kognitif, tetapi juga unjuk kerja siswa. 
Metode ini cukup efektif dan menantang sebagai alat untuk 
membelajarkan siswa secara aktif karena para siswa didorong untuk 
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lebih mandiri, dengan tidak bergantung sepenuhnya pada guru, tetapi 
diarahkan untuk dapat belajar mandiri.
38
 
Metode PjBL (Project-Based Learning) berdasarkan 
Permendikbud No. 65 Tahun 2013 disarankan untuk digunakan pada 
pembelajaran untuk mendorong kemampuan peserta didik dalam 
menghasilkan karya kontekstual, baik individual maupun kelompok. 
Adapun langkah-langkah PjBL menurut The George Lucas 
Educational Foundation dalam Trianto, yaitu: (1) dimulai dengan 
pertanyaan yang esensial; (2) perencanaan aturan pengerjaan proyek; 
(3) membuat jadwal aktifitas; (3) memonitoring perkembangan peserta 
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Secara umum, langkah-langkah Pembelajaran Berbasis Proyek 









Gambar 1 : Langkah-Langkah Pembelajaran Berbasis Proyek
40
 
Berdasarkan  bagan diatas kegiatan yang harus dikukan pada 
setiap langkah PBP adalah sebagai berikut.  
a) Penentuan proyek 
Pada langkah  ini, peserta didik menentukan tema/topik 
proyek berdasarkan tugas proyek yang diberikan oleh guru. 
b) Perencanaan langkah-langkah penyelesain proyek 
Peserta didik merancang langkah-langkah kegiatan 
penyelesain proyek dari awal sampai akhir beserta pengelohannya. 
c) Penyusunan jadwal pelaksanaan proyek 
Peserta didik di bawah pendamping guru melakukan 
penjadwalan semua kegiatan yang telah dirancangnya. 
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d) Penyelesain proyek dengan fasilitas dan monitoring guru 
Langkah ini merupakan langkah pengimplementasian 
rancangan proyek yang telah dibuat. 
e) Penyusunan laporan dan presentasi/publikasi hasil proyek 
Hasil proyek dalam bentuk produk, baik itu berupa produk 
karya tulis, karya seni, atau karya teknologi akan di publikasikan 
kepada peserta didik lainnya. 
f) Evaluasi proses dan hasil proyek 
Guru dan peserta didik pada akhir proses pembelajaran 
melakukan refleksi terhadap aktivitas dan hasil proyek. 
Dalam mengerjakan proyek, peserta didik dapat berkolaborasi 
dan melakukan investigasi dalam kelompok kolaborasi antara 4-5 
orang. Keterampilan-keterampilan yang dibutuhkan dan 
dikembangkan oleh peserta didik dalam tim adalah merencanakan, 
mengorganisasikan, negosiasi, membuat konsensus tentang tugas yang 
dikerjakan, siapa yang mengerjakan apa, dan bagaimana 
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3. Larutan Elektrolit dan Larutan Non-Elektrolit 
Dalam kehidupan sehari-hari kita berinteraksi dengan berbagai 
jenis benda atau materi, yang bermacam-macam wujudnya, ada yang 
berwujud (fase) padatan, cairan, gas, larutan dan campuran antara padatan 
dan cairan.  
Larutan memegang peranan yang sangat penting dalam segala 
bidang kehidupan karena kebanyakan proses-proses kimia, biologi, 
maupun fisika berlangsung dalam fase larutan. Larutan adalah campuran 
yang homogen dari dua atau lebih zat. Zat yang lebih sedikit disebut zat 
terlarut, sedangkan zat yang jumlahnya lebih banyak disebut pelarut.
42
 
a. Sifat larutan Berair 
Reaksi dalam larutan berair (aqueous) penting karena, (1) air 
murah harganya dan mampu melarutkan banyak  sekali zat, (2) dalam 
larutan berair, banyak zat terdisosiasi menjadi ion-ion yang dapat 
berpartisipasi dalam reaksi kimia, (3) larutan berair dijumpai dimana-
mana dari air laut sampai sistem hidup. 
Ion adalah individual atau gugus atom yang memperoleh 
muatan listrik netto dengan melepas atau mendapatkan elektron. Jadi 
Mg
+2
 adalah ion bermuatan positif yang terbentuk ketika atom Mg 
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kehilangan dua elektronnya. Cl
-
 adalah ion bermuatan negatif yang 
terbentuk apabila atom Cl memperoleh satu elektron. 
Tidak seperti konduktor logam, yang elektronnya membawa 
muatan listrik, dalam larutan berair yang menghantarkan listrik, ionlah 
yang membawa muatan listrik. Namun beberapa zat terlarut terdosiasi 
menjadi ion-ion dalam air, yang membuat larutan berair berperilaku 
sebagai konduktor listrik, zat terlarut ini disebut elektrolit. 
43
 
b. Pengertian Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit 
Larutan elektrolit dan nonelektrolit adalah salah satu 
kompetensi dasar yang harus dicapai siswa pada materi kelas X 
kompetensi dasar 3.8 yaitu menganalisis sifat larutan elektrolit dan 
larutan nonelektrolit berdasarkan daya hantar listriknya.
44
 
Semua zat terlarut dalam air termasuk kedalam salah satu dari 
golongan elektrolit dan non elektrolit. Elektrolit adalah suatu zat yang 
ketika dilarutkan dalam air akan menghasilkan larutan yang dapat 
menghantarkan listrik. Non elektrolit tidak dapat menghantarkan arus 
listrik ketika dilarutkan dalam air.
45
 Larutan yang dapat 
menghantarkan listrik disebut larutan elektrolit dan larutan yang tidak 
dapat menghantarkan listrik disebut larutan non elektrolit.
46
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Untuk menguji daya hantar listrik suatu larutan dapat dilakukan 
dengan menggunakan alat prnguji elektrolit. Elektroda platina 
dicelupkan kedalam gelas kimia yang berisi air. Untuk menyalakan 
bola lampu pijar, arus listrik harus mengalir dari satu elektroda ke 
elektroda lainnya, sehingga menyempurnakan rangkain listrik.
47
 
  Tabel 3. Penggolongan Zat Terlarut dalam Larutan Berair 
Elektrolit Kuat Elektrolit Lemah Non Elektrolit 
HCl CH3COOH (NH2)2CO (urea) 
HNO3 HF CH3OH (metanol) 
HClO4 HNO2 C2H5OH (etanol) 




H2SO4   
Ciri elektrolit kuat adalah apabila zat terlarut dianggap telah 
100 persen terdisosiasi menjadi ion-ionnya dalam larutan. Disosiasi 
adalah pengurain senyawa menjadi kation dan anion. Dengan 
demikian kita dapat mengatakan proses pelarutan natrium klorida 








Pada tahun 1884 Stevane Arrhenius berpendapat bahwa larutan 
elektrolit dapat menghantarkan listrik kerena mengandung ion-ion 
yang bergerak bebas. Zat elektrolit dalam larutannya akan terurai 
menjadi partikel-partikel yang berupa atom atau gugus atom yang 
bermuatan listrik yang dinamakan ion. Jadi suatu zat dapat bersifat 
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elektrolit apabila dalam larutannya zat tersebut terurai menjadi ion-ion. 
Peristiwa terurainya suatu elektrolit menjadi ion-ionnya disebut reaksi 
ionisasi. 
Senyawa kovalen dalam bentuk larutan juga dapat 
menhantarkan arus listrik, apabila senyawa tersebut terionisasi. 
Misalnya asam sulfat merupakan senyawa kovalen, tetapi dalam air 






Banyak atau sedikitnya eletrolit dinyatakan dengan derajat 
ionisasi atau derajat disosiasi (), yaitu perbandingan antara jumlah 
zat yang mengion dengan jumlah zat yang dilarutkan (zat mula-mula). 
 = Jumlah mol zat terurai 
  Jumlah mol zat awal 
Untuk larutan elektrolit kuat :  = 1 atau  medekati 1 
Untuk larutan elektrolit lemah :  <  < 1 
Untuk larutan non elektrolit  :  = 0
49
 
B. Penelitian Yang Relevan 
Sebelum penulis melakukan penelitian ini, telah ada peneliti yang 
membahas keterampilan proses sains dan model pembelajaran berbasis 
proyek. 
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1. Penelitian Putri Wismaningati yang berjudul Analisis Keterampilan Proses 
Sains Siswa Dalam Pembelajaran Koloid Berbasis Proyek Bervisi Sets 
menunjukkan bahwa Hasil analisis keterampilan proses sains diperoleh 
melalui metode observasi. Berdasarkan hasil observasi diperoleh informasi 
bahwa 100% siswa memiliki keterampilan proses sains yang masuk dalam 
kategori baik dengan rata-rata sebesar 65,48. Perolehan persentase 100% 
dengan kategori baik dikarenakan oleh beberapa faktor, diantaranya adalah 
kesulitan observer dalam menilai 34 siswa secara bersamaan dan 
keterbatasan waktu yang dimiliki observser. Setiap observer diminta untuk 
menilai semua siswa kelas XI IPA 1 yang mengakibatkan banyak siswa 
memiliki nilai hampir sama antara siswa satu dengan siswa lain terutama 
jika siswa tersebut berada pada kelompok yang sama.
50
 
2. Penelitian Suhanda dan Sugeng Suryanto yang berjudul Penerapan 
Pembelajaran Kimia Berbasis Proyek Untuk Meningkatkan Keterampilan 
Proses Sains Siswa Kelas X SMA Negeri 2 Purworejo bahwa Hasil analisis 
data observasi KPS siswa pada akhir siklus I diperoleh persentase siswa 
yang memperoleh rerata nilai KPS dengan kriteria minimal baik sebesar 
67,7%. Hal ini menunjukkan bahwa indikator kinerja yang ditetapkan 
belum tercapai. Ditinjau dari masing-masing aspek KPS yang dinilai, 
persentase jumlah siswa yang memperoleh kriteria baik untuk keterampilan 
mengomunikasikan hasil dengan benar sebesar 58,5% dan menerapkan 
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konsep yang sudah dipelajari sebesar 57,8%, disusul dengan keterampilan 
mengamati sebesar 67,8%, mengajukan pertanyaan sebesar 63,8%, 
merancang tugas proyek sebesar 69,7%, menggunakan alat dan bahan 
sebesar 66,9%, dan mengelompokkan hasil pengamatan sebesar 67,8%. 
Adapun untuk indicator kemampuan merumuskan hipotesis sebesar 75,6%, 
menafsirkan data hasil pengamatan sebesar 71,4%, dan memprediksi 
kemungkinan yang akan terjadi terkait konfigurasi elektron sebesar 77,1%. 
Hasil refleksi siklus I menunjukkan bahwa belum tercapainya indikator 
kinerja yang ditetapkan, disebabkan karena rendahnya kemampuan sains 
siswa dan belum optimalnya kegiatan yang menggabungkan antara 




3. Penelitian Muthiah menunjukkan bahwa model pembelajaran inquiri 
terbimbing yang mengacu pada proses dan berpusat pada siswa, membuat 
siswa aktif serta memaksa siswa untuk menggunakan keterampilan 
keterampilan yang dimiliki sehingga efektif dalam memunculkan dan 
melatih setiap aspek KPS siswa (mengamati, bertanya, berhipotesis, 
merancang percobaan, membuat percobaan, menalar, mengkomunikasikan, 
dan memprediksi) dengan hasil rata-rata yatu cukup. Berdasarkan analisis 
hasil wawancara pencapaian tersebut disebabkan karena proses 
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pembelajaran sebelumnya lebih sering pada metode ceramah atau diskusi, 
sehingga keterampilan proses sains siswa belum dilatih.
52
 
4. Penelitian Cut Zaitun Umara, dkk menunjukkan bahwa menunjukkan nilai 
rata-rata KPS siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kegiatan pre-
test nilai KPS siswa kelas kontrol adalah 23.14, setelah diajarkan konsep 
dengan model pembelajaran konvensional nilai rata-rata post-test siswa 
meningkat menjadi 59.71 dan mengalami peningkatan sebesar 38.02, 
adapun nilai n-gain adalah 0.5 (kategori sedang). Nilai KPS siswa kelas 
eksperimen adalah 23.35, setelah diterapkan model pembelajaran berbasis 
proyeknilai rata-rata siswa adalah 75.21 dan mengalami peningkatan 
sebesar 76.65, adapun nilai n-gainnya adalah 1 (kategori tinggi).
53
 
C. Konsep Operasional 
1. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan dua variabel yaitu: 
a) Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran berbasis 
proyek. 
b) Variabel terikat dalam penelitian ini adalah keterampilan proses sains 
siswa.  
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2. Prosedur Penelitian 
prosedur pelaksanaan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa 
tahap yaitu:  
a) Tahap Persiapan  
1. Menganalisis kompetensi inti, kompetensi dasar, silabus dan standar 
isi mata pelajaran kimia pada mata pelajaran kimia SMK kelas X 
yang digunakan, serta menganalisis materi ada buku teks atau paket 
untuk menentukan konsep yang pembelajarannya. Pada penelitian ini 
pokok bahasan yang dipilih adalah larutan elektrolit dan non 
elektrolit. 
2. Menganalis keterampilan proses sains siswa dan menentukan 
indikator keterampilan proses sains yang dikembangkan.  
3. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan 
perangkatnya. 
4. Membuat instrumen penelitian berupa test essay dan lembar penilaian 
kinerja peserta didik yang akan digunakan untuk mengumpulkan data 
mengenai keterampilan proses sains siswa.  
5. Melakukan validasi instrumen oleh kelas XI FKK 1 SMK Abdurrab 
Pekanbaru sebelum dilakukannya penelitian, kemudian memperbaiki 
sesuai dengan saran para ahli, selanjutnya instrumen lembar penilaian 





Pekanbaru untuk mengetahui validitas dan reabilitas. Hasil validasi 
instrumen yang valid langsung digunakan untuk penelitian. 
6. Memperbanyak instrumen untuk digunakan dalam penelitian.  
b) Tahap Pelaksanaan Penelitian  
1. Melakukan kegiatan belajar mengajar  
2. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
3. Penyajian materi dengan model pembelajaran berbasis 
proyek. 
Adapun tahapan-tahapannya adalah sebagai berikut;  
a. Membagi peserta didik dalam 5 kelompok, setiap 
kelompok terdiri dari lima orang peserta didik. Pembagian 
kelompok dalam penelitian ini dilakukan oleh guru 
pengampu mata pelajaran kimia dengan alasan lebih 
mengetahui tentang kemampuan akademik masing-masing 
peserta didik.  
b. Memulai pembelajaran dengan menerapkan model berbasis 
proyek 
c. Memberikan LKPD kepada masing-masing siswa yang 
berupa petunjuk praktikum untuk menuntun siswa dalam 
praktikum 





e. Membimbing siswa dalam pelaksanaan praktikum dan 
diskusi kelompok.  
f. Menilai kemunculan keterampilan proses sains siswa 
dengan menggunakan lembar penilaian kinerja siswa saat 
para siswa melakukan kegiatan praktikum di laboratorium.  
g. Membagikan tes kepada siswa di akhir pertemuan.  
c) Tahap Penyelesaian  
1. Mengolah data hasil penelitian  
2. Menganalisis dan membahas hasil penelitian.  

















A. Jenis Penelitian 
1. Metode Penelitian 
Metode penelitian  yang digunakan adalah metode penelitian 
deskriptif kuantitatif. Metode penelitian deskriptif kuantitatif adalah 
metode penelitian yang berisi pemaparan atau penggambaran sesuatu. 
Objek yang diteliti menggunakan metode deskriptif berusaha 
ditampilkan apa adanya, kemudian di uraikan panjang lebar secara 
terperinci
54
. Metode ini berfungsi untuk mendeskripsikan atau 
memberikan gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data sampel 
atau populasi sebagaimana adanya. Satu-satunya perlakuan yang 
diberikan hanyalah penelitian itu sendiri, yang dilakukan melalui 
observasi, wawancara dan dokumentasi
55
. 
Penelitian  deskriptif  peneliti  berusaha  menggambarkan  
kegiatan  yang dilakukan pada objek tertentu secara jelas dan sistematis, 
penelitian ini juga disebut dengan penelitian praeksperimen. 
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2. Desain Penelitian 
Desain dalam penelitian ini adalah one shot case study, 




                               Desain one shot case study 
Kelas                     Perlakuan               Keterampilan Proses Sains 




KE = Kelas Eksperimen 
X   = Perlakuan dengan menggunakan pembelajaran berbasis proyek 
O   = Hasil perlakuan berupa keterampilan proses sains siswa  
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan pada semester ganjil tahun pelajaran 
2019/2020 di SMK Abdurrab Pekanbaru. 
C. Objek dan Subjek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah analisis ketrampilan proses sains 
berbasis proyek pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit dan Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas X SMK Abdurrab Pekanbaru tahun ajaran 
2019/2020. 
D. Populasi dan Sampel 
Populasinya adalah seluruh kelas X SMK Abdurrab Pekanbaru 
yang berjumalah 83 orang dan terdiri dari 4 kelas. Sampel yang dipilih 
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adalah siswa kelas X TLM 2 SMK Abdurrab Pekanbaru yang berjumlah 25 
siswa. Pada penelitian ini teknik pengambilan sampel yang digunakan 
adalah sampling purposive. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah: 
1. Lembar Penilaian Kinerja  
Penilaian kinerja merupakan penilaian yang dilakukan dengan 
mengamati kegiatan peeserta didik dalam melakukan sesuatu. Penilaian 
ini digunakan untuk menilai ketercapaian kompetensi yang menuntut 
siswa menunjukkan kinerjanya. Kinerja yang dapat diamati seperti 
bermain peran, memainkan alat musik, bernyanyi, membaca 




Data yang diperoleh dari lembar penilaian kinerja akan dihitung 
dengan persentasi ketrampilan proses sains siswa, dengan menggunakan 
persamaaan. 
 % keterampilan proses sains =        X 100%  
 
  
       Tabel 4.Kriteria Keterampilan Proses Sains Siswa 
Interval Kriteia 
81,25 ≤ skor ≤ 100 Sangat baik 
62,5≤ skor ≤ 81,25 Baik 
43,75≤ skor ≤ 62,5 Cukup 
25 ≤ skor ≤ 43,75 Kurang 
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2. Tes  
Tes umumnya bersifat mengukur, walaupun beberapa bentuk tes 
psikologis terutama tes kepribadian banyak yang bersifat deskriptif. Tes 
ini berupa uraian uraian yang terdiri dari beberapa soal. Soal dibuat 
berdasarkan indikator Keterampilan Proses Sains yang digunakan dalam 
penelitian. Untuk menganilisis hasil keterampilan proses sains siswa, 
dipilih perwakilan kelompok untuk dianalisis lebih lanjut mengenai 
keterampilan proses sains siswa tersebut. 
F. Teknik Analisis Data 
Adapun tahapan analisis data hasil uji coba yang dilakukan adalah 
sebagai berikut;  
1. Uji Validasi Lembar Penilaian Kinerja 
Menurut Grounlund, validasi adalah ketepatan interpretasi yang 
dihasilkan dari skor tes atau instrumen evaluasi.
58
 Lembar Penilaian 
Kinerja ini adalah validasi isi (content validity). Validasi ini 
menunjukkan sejauh mana pertanyaan, tugas atau butir dalam suatu tes 
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Untuk memperoleh instrumen yang valid, maka Lembar 
Penilaian Kinerja yang digunakan oleh peneliti divalidasi  kepada dosen 
pembimbing yaitu bapak Lazulva. M,Si. 
2. Uji Validasi Tes Tertulis 
Uji validasi yang dilakukan terhadapa instrumen soal adalah 
validasi isi dan validasi empiris. Validasi isi adalah validasi yang dipilih 
dari segi isi tes itu sendiri sebagai alat pengukur hasil belajar yaitu 
sejauh mana tes hasil belajar, isinya telah dapat mewakili secara 




Validasi isi menunjukkan sejauh mana pertanyaan, tugas, dan 
butir dalam suatu tes atau instrumen mampu mewakili secara 
keseluruhan pembelajaran yang akan dicapainya. 
Validasi empiris adalah validasi yang bersumber pada data yang 
diperoleh atas dasar pengamatan dilapangan. Bertitik tolak dari itu, 
maka instrumen dapat dikatakan telah memiliki validasi empiris apabila 
berdasarkan hasil analisis yang dilakukan terhadap data hasil 
pengamatan dilapangan, terbukti bahwa instrumen itu secara tepat telah 
dapat mengukur apa yang ingin dilihat dari instrumen tersebut. Untuk 
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menghitung validasi empiris yaitu dengan cara menghitung koefisien 
validitas menggunakan rumus korelasi product moment.
61
 
    
     (   )(   )
√       (   ) ]         (  )  ]
 
Keterangan:  
rxy : Koefisien antara variabel X dan variabel Y 
X : Skor tiap item dari responden uji coba variabel X 
Y : Skor tiap item dari responden uji coba variabel Y  
N : Jumlah responden 
 X : Jumlah skor butir 
 Y  : Jumlah skor total 
 X
2 
: Jumlah kuadrat butir 
 Y
2 
: Jumlah kuadrat total 
 XY: Jumlah perkalian skor butir dengan skor total  
 
Valid atau tidaknya suatu instrumen dapat diketahui dengan 
membandingkan rxy dan rtabel dengan product moment dengan α = 
0,05. 
     Tabel 5. Koefisien korelasi Product Moment
62
 
No Rentang Kriteria 
1 0,81 – 1,00 Sangat Tinggi 
2 0,61 – 0,79  Tinggi 
3 0,41 – 0,59 Cukup 
4 0,21 – 0,39 Rendah 
5 0,00 – 0,19 Sangat Rendah 
 Sumber : Zainal Arifin (2016) 
 
 
                                                             
61
Sugiyono, Statistik untuk Penelitian, (Bandung: CV. Alfabeta, 2009), hal. 228 
62





3. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas atau keandalan adalah kualitas yang menunjukkan 
kemantapan (consistency) ekuivalensi atau stabilitas suatu pengukuran 
yang dilakukan. Alat evaluasi dikatakan handal jika ia dapat dipercaya, 
konsisten, atau stabil dan produktif. Pada umumnya untuk mengetahui 
reliabilitas instrumen digunakan rumus alpha. Adapun rumus alpha yang 





    
) (   






r11 : Koefisien reliabilitas tes  
n   : Banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes  
1   : Bilangan konstan  
   
  : Jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item  
  
   : Varian total 
   Tabel 6. Klasifikasi Interpretasi untuk Koefisien Reliabilitas
64 
No. Rentang Kriteria 
1. r11 ≤ 0,20 Sangat Rendah 
2. 0,20 < r11 ≤ 0,40 Rendah 
3. 0,40 < r11 ≤ 0,60 Cukup 
4. 0,60 < r11 ≤ 0,80 Tinggi 
5. 0,80 < r11 ≤ 1,00 Sangat Tinggi 
Sumber: Miterianifa dan Mas’ud Zein (2016) 
Analisis data merupakan salah satu yang sangat penting dalam 
kegiatan penelitian terutama bila diinginkan generalisasi atau 
kesimpulan tentang masalah yang diteliti. Jika data disajikan dalam 
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bentuk yang masih mentah maka data kurang mempunyai arti. Data 
yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah tes dan lembar penilaian 
kinerja lalu diolah lebih lanjut. 
4. Tingkat Kesukaran 
Suatu soal tes hendaknya tidak terlalu sukar dan tidak pula 
terlalu mudah. Cara menghitung tingkat kesukaran untuk soal uraian 
adalah dengan menghitung berapa persen peserta didik yang gagal 
menjawab benar atau ada di bawah batas lulus (passing grade) untuk 






P  : Indeks kesukaran 
B  : Banyak siswa yang menjawab soal itu dengan benar 
Js  : Jumlah seluruh peserta tes 
Mengenai bagaimana cara memberikan penafsiran (interpretasi) 
terhadap angka indeks kesukaran item, Robert L. Thorndike dan 
Elizabeth Hagen dalam bukunya berjudul Measurement and Evaluation in 
Psychology and Education mengemukakan sebagai berikut
65
; 
Tabel 7 Interpretasi Tingkat Kesukaran Soal 
Besarnya P Interpretasi 
Kurang dari 0,30 Terlalu Sukar 
0,30-0,70 Cukup (Sedang) 
Lebih dari 0,70 Terlalu Mudah 
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5. Daya Pembeda Soal 
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk 
membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa 








      66 
Keterangan: 
J : jumlah peserta tes 
JA: banyaknya peserta kelompok atas 
JB: banyaknya peserta kelompok bawah 
BA:banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan benar 
BB : banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan 
benar 
PA: proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 
PB : proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan  
benar. 
Klasifikasi daya pembeda : 
D : 0,00-0,20 : daya beda soal jelek (poor) 
D : 0,20-0,40 : daya beda soal cukup (satisfactory) 
D : 0,40-070 : daya beda soal Baik (good) 
D : 0,70-1,00 : Baik sekali (excellent) 
D :Negatif, Semuanya tidak baik, jadi semua butir soal yang 
mempunyai nilai D negatif sebaiknya dibuang saja
67
. 
Adapun langkah-langkah dalam melakukan pengolahan data-data 
hasil penelitian adalah sebagai berikut: 
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a. Menganalisis Hasil Tes Keterampilan Proses Sains  
Hasil tes digunakan sebagai data inti dalam keterampilan 
proses sains siswa dimana hasil jawaban siswa diberikan skor dan 
kemudian dianalisis dan dikategorikan kedalam baik, sedang dan 
rendah. Tes Keterampilan Proses Sains dipilih 6 orang siswa untuk 
dilakukan analisis lebih lanjut dengan menggunakan langkah-
langkah sebagai berikut:  
a) Memberikan skor mentah pada setiap jawaban siswa terhadap tes 
essay berdasarkan kriteria skor.  
b) Menghitung skor total dari tes essay untuk masing-masing siswa 
berdasarkan setiap aspek KPS.  
c) Menentukan nilai tes keterampilan proses sains siswa dengan cara 




 x 100  
Keterangan:  
NP  : Nilai yang dicari atau diharapkan  
R    : Skor mentah yang diperoleh siswa  
SM : Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan 
100 : Bilangan tetap 
b. Menganalisis Hasil Lembar Penilaian Kinerja 
Hasil data lembar penilaian kinerja ini digunakan untuk dapat 
melengkapi data-data penelitian yang telah diolah. Data yang 





1) Membubuhkan tanda ceklist (√) di kolom yang tersedia. Tanda 
cekis tersebut dimasukkan ke dalam lembar penilaian kinerja 
sesuai dengan kriteria yang ada pada setiap aspek keterampilan 
proses siswa yang muncul selama berlangsungnya rangkaian 
kegiatan proses pembelajaran.  
2) Menjumlahkan banyak ceklist (√) pada setiap kolom yang 
terdapat pada lembar penilaian kinerja dari tiap-tiap aspek 
indikator keterampilan proses sains siswa yang muncul dengan 
masing-masing kriteria, yaitu sangat baik, baik, cukup, kurang 
baik.  







 x 100  
Keterangan:  
NP  : Nilai yang dicari atau diharapkan  
R    : Skor mentah yang diperoleh siswa  
SM : Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan 
100 : Bilangan tetap 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisi tes 
essay dan lembar penilaian kinerja, nilai tersebut selanjutnya di 
interpretasikan dalam bentuk kategori agar lebih mudah dibaca 
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dan mudah untuk memberikan keimpula kedalam kategori sangat 
baik, baik, cukup, kurang baik atau sangat kurang baik.  
        Tabel 8. Pengkategorian Skor 
No. Interval Skor Kategori 
1 81-100% Sangat Baik 
2 61-80% Baik 
3 41-60% Cukup 
4 21-40% Kurang 









































Proses Sains Siswa 
Membuat RPP dan Perangkatnya 
Penyusunan dan Validasi Instrumen 
Revisi Instrumen 
Implementasi Model Pembelajaran 
Berbasis Proyek 
Lembar penilaian kinerja dan 
Postest 
Temuan Penelitian 
Analisis dan Pembahasan 




 BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
  Berdasarkan hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa 
keterampilan proses sains peserta didik kelas X TLM 2 di SMK Abdurrab 
Pekanbaru termasuk dalam kategori baik dengan persentase 74% 
berdasarkan tes dan 75% berdasarkan lembar penilaian kinerja. Dari 7 
indikator keterampilan proses sains peserta didik yang dianalisis dalam 
penelitian ini, terdapat 2 indikator termasuk dalam kategori sangat baik, 4 
indikator termasuk dalam kategori baik, dan 1 indikator termasuk dalam 
kategori cukup, dimana keterampilan berkomunikasi merupakan indikator 
tertinggi dengan hasil persentase rata-rata 85% pada kategori sangat baik 
dan indikator terendah yaitu keterampilan menafsirkan dengan persentase 
60% pada kategori cukup.  
B. Saran  
 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka peneliti 
memberikan saran sebagai berikut: 
1. Bagi peneliti 
a. Perlu dilakukannya penelitian pada materi pebelajaran kimia yang 
lainnya agar dapat berpotensi mengembangkan keterampilan 
peoses sains siswa.  
b. Perlunya inovasi untuk meningkatkan aspek berkomunikasi yang 





2. Bagi guru 
  Pembelajaran dengan model degan berbasis proyek disarankan 
untuk diterapkan dalam pembelajaran selain untuk melatih keterampilan 
proses sains, model ini juga dapat digunakan dalam pembelajaran sehingga 
dapat melatih siswa dalam memecahkan masalah bekerjasama dalam 
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Tahun Pelajaran  :2019/2020 Kelas/Semester  :X / Ganjil 
Mata Pelajaran  :Kimia  Alokasi Waktu :2 Jam /Minggu 
 
Materi Pokok / Kompetensi Dasar 
Jml 
JP 
JULI Agustus September Oktober November Desember Ket 
1 2 3 4 5 1 2 3 4  1 2 3 4  1 2 3 4 5 1 2 3 4  1 2 3 4   
3.1 menganalisis materi (perbedaan antara unsur, senyawa, dan 
campuran) serta perubahannya 
4.1.membedakan klasifikasi maeri dan perubahannya  
4 JP  
  
 2 2           
 
         
  
   




   2                   
  
   
3.2  menganalisis pola konfigurasi elektron struktur atom 
kaitannya dengan letak unsur dalam tabel periodik dan 
sifat keperiodikannya 
4.2 menentukan letak unsur dalam tabel periodik berdasarkan 
konfigurasi elektron dan sifat keperiodikanya 
6 JP  
  
    2 2  2               
  
   




        2              
  
   
3.3. mengevaluasi proses pembentukan ikatan kimia dan 
hubungannya dengan sifat senyawa yang terbentuk 
4.3. menetapkan sifat senyawa berdasarkan konsep ikatan kimia 
6 jp   
  
         2 2            
  
   




             2          
  
   
3.4. memahami sifat larutan asam, basa, dan garam 
dengan beberapa indikator 
4.4. menunjukkan sifat larutan asam, basa, dan garam 
dengan beberapa indikator 
6 jp  
  
              2 2 2      
  
   
3.5. menganalisis sifat laruta elektrolit dan non 
elektrolit 
4.5. membedakan pemeriksaan sifat larutan elektrolit 
dan nonelektrolit 
4 jp  
  
                 2 2    
  
   




                   2   
  
   





Jumlah Jam Cadangan 0                                





                       
  




    
Mengetahui,   Pekanbaru,   oktober-November 
2019 











NAMA SEKOLAH :  SMK ABDURRAB PEKANBARU 
MATA PELAJARAN :  Kimia 
SUB MATERI :  Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit 
KELAS/SEMESTER :  X / I 
KI 1  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 
dunia. 
KI 3 Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi tentang pengetahuan faktual, konseptual, operasional dasar, dan 
metakognitif sesuai dengan bidang dan lingkup kajian kimia teknologi rekayasa pada tingkat teknis, spesifik, detil, dan 
kompleks, berkenaan dengan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam konteks pengembangan potensi 
diri sebagai bagian dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga masyarakat nasional, regional, dan internasional. 
KI 4 Melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan alat, informasi, dan prosedur kerja yang lazim dilakukan serta memecahkan 
masalah sesuai dengan bidang kajian kimia teknologi rekayasa 
Menampilkan kinerja di bawah bimbingan dengan mutu dan kuantitas yang terukur sesuai dengan standar kompetensi kerja. 
Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, 
komunikatif, dan solutif dalam ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu 
melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung. 
Menunjukkan keterampilan mempersepsi, kesiapan, meniru, membiasakan, gerak mahir, menjadikan gerak alami dalam ranah 
























 Menjelaskan sifat-sifat 
larutan elektrolit dan 
nonelektrolit 






























wa larutan elektrolit 
dapat berupa 























Mengetahui,                                                                                                                                         Pekanbaru,   oktober-November 2019 









RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan : SMK Abdurrab Pekabaru 
Mata Pelajaran  : Kimia 
Pokok Bahasan   : Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit 
Kelas/Semester  : X/1 
        Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit (Pertemuan 1) 
 
 
A. KOMPETENSI INTI 
KI 1 :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, 
dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya 
untuk memecahkan masalah. 
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 











B. KOMPETENSI DASAR (KD)  
 KD dari KI 1 
1.1 Menyadari adanya keteraturan struktur partikel materi sebagai wujud kebesaran 
Tuhan YME dan pengetahuan tentang struktur partikel materi sebagai hasil 
pemikiran kreatif manusia yang kebenarannya bersifat tentatif. 
Indikator : 
1.1.1 Mengagumikebesaran Tuhan YME yang telah menciptakan keteraturan di 
alam ini. 
1.1.2 Mensyukuri adanya pengetahuan tentang larutan elektrolit dan non elektrolit 
sebagai hasil pemikiran manusia yang kebenarannya bersifat tentatif. 
  KD dari KI 2 
2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, disiplin, jujur, objektif, 
terbuka, mampu membedakan fakta dan opini, ulet, teliti, bertanggung jawab, 
kritis, kreatif, inovatif, demokratis, komunikatif) dalam merancang dan melakukan 
percobaan serta berdiskusi yang diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari. 
2.2 Menunjukkan perilaku kerjasama, santun,  toleran, cinta damai dan peduli 
lingkungan serta hemat dalam memanfaatkan sumber daya alam 
Indikator:  
2.1.1 Memiliki sikap rasa ingin tahu,peduli lingkungan dan teliti dalam melakukan 
percobaan tentang sifat larutan elektrolit dan non elektrolit. 
2.1.2 Bekerja sama dan bertanggung jawab dalam diskusi kelompok tentang sifat 
larutan elektrolit dan non elektrolit. 
2.1.3 Komunikatif, santun dan sistematisdalam mempresentasikan hasil diskusi 
tentang sifat larutan elektrolit dan non elektrolit. 
KD dari KI 3 
3.8 Menganalisis sifat larutan elektrolit dan larutan non elektrolit berdasarkan daya 
hantar listriknya. 
  Indikator : 
3.8.1 Menyimpulkan sifat-sifat larutan elektrolit dan non elektrolit melalui 
percobaan 





C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Siswa mampu : 
 menjelaskan pengertian larutan elektrolit dan non elektrolit 
 menjelaskan teori larutan elektrolit dan non elektrolit 
 menjelaskan sifat-sifat larutan elektrolit dan non elektrolit 
 membedakan larutan elektrolit kuat, larutan elektrolit lemah dan larutan non 
elektrolit 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
Fakta :  Larutan garam dapur dapat menghantarkan arus listrik. 
 Larutan gula tidak dapat menghantarkan arus listrik. 
 Larutan garam merupakan elektrolit kuat. 
 Larutan cuka merupakan elektrolit lemah. 
 Larutan gula merupakan larutan non elektrolit. 
Konsep :  Larutan elektrolit adalah larutan yang dapat menghantarkan arus 
listrik. 
 Larutan nonelektrolit adalah larutan yang tidak dapat menghantarkan 
aruslistrik.   
Prinsip   Larutan elektrolit kuat terionisasi sempurna dalam pelarut. 
 Larutan elektrolit lemah terionisasi sebagian dalam pelarut. 
Prosedure :  Langkah kerja dalam percobaan tentang sifat dan daya hantar listrik 
beberapa jenis larutan. 
E. MEDIA, ALAT DAN BAHAN PEMBELAJARAN 
1. Media : Infokus, Laptop dan LKPD 
2. Alat : Papan tulis, sepidol, peralatan laboratorium 
3. Bahan : Buku ajar kimia dan Internet 
F. SUMBER PEMBELAJARAN 
Saidah, Aas dan Tiara Damayanti. 2018, kimia C1 untuk SMK/MAK Kelas X, Bidang 










G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
Pertemuan pertama (2 JP) 




Active   Learning 
(Menumbuhkan 
Isu) 
A. Kegiatan awal : 
1. Orientasi (do’a, absensi peserta didik, 
mengkondisikan peserta didik). 
2. Apersepsi: Guru menanyakan kepada peserta 
didik tentang larutan elektrolit dan non 
elektrolit. 
3. Motivasi: Guru memperlihatkan gambar yang 
berhubungan dengan larutan elektrolit. 
Cobalah kamu sebutkan apa-apa saja contoh 
larutan elektrolit dan non elektrolit dalam 
kehidupan sehari-hari? 



















B. Kegiatan Inti : 
Mengamati  
1. Guru mengarahkan peserta didik duduk 
dalam kelompok yang sudah dibagi 
2. Guru memberikan LKPD kepada masing-
masing kelompok yang berisi tentang materi 
larutan elektrolit, ciri larutan elektrolit beserta 
soal yang harus dijawab oleh siswa dalam 
kelompoknya. 
3. Peserta didik diminta untuk mengamati 
LKPD dengan membaca dan mendiskusikan 
bahan ajar. 
Menanya  
4. Guru memberikan kesempatan kepada peserta 


























5. Guru membimbing peserta didik dalam 
mengisi LKPD 
Mengumpulkan Data 
6. Guru mengintruksikan kepada peserta didik 
untuk mengaitkan LKPD dengan teori. 
7. Guru mempersilahkan peserta didik untuk 
bertanya. 
8. Guru menginstruksikan kepada setiap 
kelompok untuk mencatat hasil diskusi. 
Mengasosiasi  
9.  Setiap kelompok bekerja sama mencari 
sumber-sumber yang relevan mengenai 
jawaban LKPD, serta memeriksa dan 
menganalis informasi yang dapatnya dari 
literatur.  
10. Peserta didik dalam setiap kelompok 
mengerjakan soal yang diberikan pada tahap 








C. Kegiatan Akhir : 
1. Guru memperbaiki konsep yang belum sesuai 
dengan tujuan pembelajaran. 
2. Siswa bersama peserta didik menyimpulkan 
materi pembelajaran. 
3. Guru menginformasikan materi pada 
pertemuan berikutnya tentang praktikum dan 
proyek yang akan di kerjakan 
4. Peseta didik berdo’a. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan : SMK Abdurrab Pekabaru 
Mata Pelajaran  : Kimia 
Pokok Bahasan   : Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit 
Kelas/Semester  : X/1 
        Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit (Pertemuan 2) 
 
 
A. KOMPETENSI INTI 
KI 1 :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong 
royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan 
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah. 
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 











B. KOMPETENSI DASAR (KD)  
 KD dari KI 1 
1.1 Menyadari adanya keteraturan struktur partikel materi sebagai wujud kebesaran Tuhan 
YME dan pengetahuan tentang struktur partikel materi sebagai hasil pemikiran kreatif 
manusia yang kebenarannya bersifat tentatif. 
Indikator : 
1.1.1 Mengagumikebesaran Tuhan YME yang telah menciptakan keteraturan di alam 
ini. 
1.1.2 Mensyukuri adanya pengetahuan tentang larutan elektrolit dan non elektrolit 
sebagai hasil pemikiran manusia yang kebenarannya bersifat tentatif. 
  KD dari KI 2 
2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, disiplin, jujur, objektif, terbuka, 
mampu membedakan fakta dan opini, ulet, teliti, bertanggung jawab, kritis, kreatif, 
inovatif, demokratis, komunikatif) dalam merancang dan melakukan percobaan serta 
berdiskusi yang diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari. 
2.2 Menunjukkan perilaku kerjasama, santun,  toleran, cinta damai dan peduli lingkungan 
serta hemat dalam memanfaatkan sumber daya alam 
Indikator:  
2.1.1 Memiliki sikap rasa ingin tahu,peduli lingkungan dan teliti dalam melakukan 
percobaan tentang sifat larutan elektrolit dan non elektrolit. 
2.1.2 Bekerja sama dan bertanggung jawab dalam diskusi kelompok tentang sifat larutan 
elektrolit dan non elektrolit. 
2.1.3 Komunikatif, santun dan sistematisdalam mempresentasikan hasil diskusi tentang 
sifat larutan elektrolit dan non elektrolit. 
KD dari KI 4 
4.8 Merancang, melakukan, dan menyimpulkan serta menyajikan hasil percobaan untuk 
mengetahui sifat larutan elektrolit dan larutan non elektrolit . 
Indikator: 
4.8.1 Merancang percobaantentang sifat larutan elektrolit dan non elektrolit. 
4.8.2 Melakukan percobaantentang sifat larutan elektrolit dan non elektrolit. 
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4.8.3 Mengamati data hasil percobaan tentang sifat larutan elektrolit dan non elektrolit. 
4.8.4 Mencatat data hasil percobaan tentang sifat larutan elektrolit dan non elektrolit. 
4.8.5 Menganalisis data hasil percobaan tentang sifat larutan elektrolit dan non elektrolit. 
4.8.6 Menyimpulkan hasil percobaan tentang sifat larutan elektrolit dan non elektrolit. 
4.8.7 Mengkomunikasikanhasil percobaan tentang sifat larutan elektrolit dan non 
elektrolit pada beberapa larutan secara klasikal. 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Siswa mampu : 
 menjelaskan pengertian larutan elektrolit dan non elektrolit 
 menjelaskan teori larutan elektrolit dan non elektrolit 
 menjelaskan sifat-sifat larutan elektrolit dan non elektrolit 
 membedakan larutan elektrolit kuat, larutan elektrolit lemah dan larutan non elektrolit 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
Fakta :  Larutan garam dapur dapat menghantarkan arus listrik. 
 Larutan gula tidak dapat menghantarkan arus listrik. 
 Larutan garam merupakan elektrolit kuat. 
 Larutan cuka merupakan elektrolit lemah. 
 Larutan gula merupakan larutan non elektrolit. 
Konsep :  Larutan elektrolit adalah larutan yang dapat menghantarkan arus 
listrik. 
 Larutan nonelektrolit adalah larutan yang tidak dapat menghantarkan 
aruslistrik.   
Prinsip   Larutan elektrolit kuat terionisasi sempurna dalam pelarut. 
 Larutan elektrolit lemah terionisasi sebagian dalam pelarut. 
Prosedure :  Langkah kerja dalam percobaan tentang sifat dan daya hantar listrik 
beberapa jenis larutan. 
E. MEDIA, ALAT DAN BAHAN PEMBELAJARAN 
1. Media : Infokus, Laptop dan LKPD 
2. Alat : Papan tulis, sepidol, peralatan laboratorium 




F. SUMBER PEMBELAJARAN 
Saidah, Aas dan Tiara Damayanti. 2018, kimia C1 untuk SMK/MAK Kelas X, Bidang Keahlian 
Kesehatan dan Pekerjaan Sosial, Jakarta: Erlangga 
 
1. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
Pertemuan Kedua (2JP) 





A. Kegiatan awal : 
1. Orientasi (do’a, absensi peserta didik, 
mengkondisikan peserta didik). 
2. Apersepsi: Guru menanyakan kepada peserta 
didik tentang larutan yang elektrolit dan non 
elektrolit yang telah di pelajari minggu 
sebelumnya. 
3. Motivasi: Guru memperlihatkan gambar 
tentang alat ukur untuk mengukur larutan 
elektrolit dan non elektrolit. 















B. Kegiatan Inti : 
Mengamati  
1. Guru mengarahkan peserta didik duduk 
dalam kelompok yang sudah dibagi. 
2. Guru memberikan LKPD proyek kepada 
masing-masing kelompok yang berisi 
penuntun praktikum. 
3. Peserta didik  diminta untuk mengamati 
LKPD yang diberikan dengan membaca dan 
mendiskusikan dengan kelompoknya. 
Menanya  






























peserta didik untuk bertannya sebelum 
praktikum dimulai 
5. Guru membimbing peserta didik untuk 
merencanakan percobaan 
Mengumpulkan Data 
6. Guru mengintruksikan kepada peserta didik 
untuk melakukan percobaan dan merangkai 
alat. 
7. Guru mengawasi jalannya praktikum 
8. Guru mempersilahkan peserta didik untuk 
bertanya. 
9. Guru menginstruksikan kepada setiap 
kelompok untuk mencatat hasil percobaan. 
Mengasosiasi  
10.  Setiap kelompok bekerja sama mencari 
sumber-sumber yang relevan mengenai hasil 
praktikum, serta memeriksa dan menganalis 
informasi yang dapatnya dari pengalaman 
praktikum dan literatur.  
11.  Peserta didik dalam setiap kelompok 
mengerjakan soal yang diberikan pada tahap 
aplikasi sesuai dengan konsep yang telah 
mereka pelajari. 
12. perwakilan kelompok diminta untuk 
mempresentasikan hasil diskusi kelompok, 
sementara kelompok yang lain diharapkan 
merespon/menanggapi  yang disampaikan 




C. Kegiatan Akhir : 
1. Guru memperbaiki konsep yang belum 
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2. Siswa bersama peserta didik menyimpulkan 
materi pembelajaran. 
3.  Guru memberikan tugas rumah yang 
berbentuk masalah baru yang harus dijawab 
perserta didik. 
4. Guru menginformasikan materi pada 
pertemuan berikutnya.  
5. Peseta didik berdo’a. 















































 Bacalah buku paket, bahan ajar dan literatur lainnya yang berkaitan dengan materi 
“Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit”, kemudian jawablah soal-soal LKPD berikut 
dengan mendiskusikannya bersama kelompok masing-masing. 
 Persiapkan hasil diskusi untuk dipresentasikan di depan kelas. 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
“MEKANISME DAYA HANTAR LISTRIK PADA LARUTAN ELEKTROLIT DAN 
PENERAPANNYA DALAM KEHIDUPAN SEHARI-HARI” 
Kelas   :…………………………………… 
Nama Kelompok  :…………………………………… 
 
TUJUAN PEMBELAJARAN 
 Peserta didik dapat menjelaskan mekanisme hantaran arus listrik 
pada larutan elektrolit dengan tepat dan benar setelah melakukan 
diskusi kelompok. 
 Peserta didik dapat menjelaskan larutan elektrolit pada senyawa 
ion dan senyawa kovalen polar dengan benar setelah melakukan 
diskusi kelompok. 
 Peserta didik dapat menjelaskan penerapan larutan elektrolit dalam 
































Larutan elektrolit sebagai larutan yang dapat menghantarkan arus listrik 
memiliki kekuatan hantaran yang berbeda-beda dan tergantung dari jenis 
larutannya. Kuat atau lemahnya suatu larutan dapat menghantarkan listrik 
terkait dengan adanya ion-ion dalam larutannya. Adapun senyawa yang 
dapat membentuk ion sehingga dapat menghantarkan arus listrik dalam 





























Perhatikanlah gambar di bawah ini ! 
Jelaskanlah proses yang terjadi pada gambar tersebut berdasarkan konsep larutan elektrolit 














































































Lembar Kerja Peserta Didik  
Kelompok : …………………………… 











Kumpulkan informasi sebanyak 
mungkin melalui berbagai sumber 
belajar yang kalian miliki, untuk 
mempermudah kalian merancang 
percobaan kalian, kemudian 
diskusikan dalam kelompok, 
persiapkan hasil diskusi sekreatif 
mungkin untuk dipersentasikan di 
depan kelas! 
 
Mata Pelajaran  : K I M I A 
Kelas /semester  : X/  














Judul   :  
 
Kelompok  : 
   
 
 
Tujuan  : 
 
 







Setelah mengamati  tayangan video tersebut, buatlah  sketsa yang berisi 
tentang eksperimen sederhana yang akan tim kelompok anda lakukan. 
Didalamnya harus memuat: Judul eksperimen, Nama Kelompok, Tujuan 
































Peserta didik dapat menyusun perencanaan proyek mengenai perancangan alat 





































4. Rangkailah alat uji elektrolit dan buatlah prosedur kerja pengujian daya hantar 




















5. Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan Buatlah tabel yang 
didalamnya memuat nama larutan, pengamatan pada nyala lampu, pengamatan pada 












                  Lampu Gelembung pada elektroda 
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2. Sebutkan gejala-gejala yang terjadi pada larutan elektrolit kuat, larutan elektrolit lemah 



















4. Pada senyawa ion dalam bentuk apa senyawa tersebut dapat menghantarkan arus 
listrik? Sedangkan dalam senyawa kovalen polar dalam bentuk apa senyawa tersebut 












KISI-KISI SOAL POST TEST KETERAMPILAN PROSES SAINS 
 
No Aspek Kps Indikator Soal Soal dan Jawaban Ranah 
Kognitif 
1. Mengamati  Mengamati larutan 




Larutan elektrolit adalah larutan yang dapat 
menghantarkan listrik, larutan elektrolit dapat 
diamati dengan menggunakan alat ukur elektrolit 
sederhana seperti gambar diatas. Dari gambar 







Sifat dari larutan tersebut adalah larutan non 
elektrolit karena tidak terdapat gelembung dan 
lampu tidak menyala disebabkan karena larutan 
tersebut tidak terdisosiasi. 
 
No Aspek Kps Indikator Soal Soal dan Jawaban Ranah 
Kognitif 
2. Mengamati  Mengamati larutan 
elektrolit dan non 
elektrolit 
 
Amatilah gambar berikut ini! 
 
Sifat dari suatu larutan dapat dilihat dengan 
menggunakan alat ukur elektrolit sederhana. Dari 




dari larutan yang ada pada gambar diatas! 
Jawaban:  
sifat dari larutan gula adalah larutan gula adalah 
larutan organik sehingga bersifat non elektrolit, 
larutan organik tidak dapat menghantarkan ion-ion 
saat dilarutkan kedalam air sehingga larutan gula 










kuat, lemah dan non 
elektrolit 
 
Larutan elektrolit terbagi tiga yaitu elektrolit kuat, 
lemah dan non elektrolit. Perhatikan table dibawah 
ini! 
Larutan Kuat Lemah Non 
elektrolit 
HCl    
NaCl    
Aki    
Detergen    
Cuka    
Aqua    
Air 
Limbah 
   
Pada tabel hasil pengamatan diatas ceklis yang 







Larutan elektrolit kuat      : HCl, NaCl, Aki 
Larutan elektrolit lemah   : Deterjen, Cuka 















Banyak sekali manfaat elektrolit dalam kehidupan 
sehari-hari seperti; cuka, garam, aki, obat diare dan 
sabun. Kelompokkan larutan tersebut dalam 
berbagai bidang industri. 
 
Jawaban: 
Industri Makanan: cuka, garam, dan cuka 
Industri Farmasi   : obat diare 
Industri kosmetik  :Sabun 













No Aspek Kps Indikator Soal Soal dan Jawaban Ranah 
Kognitif 
5. Menafsirkan  Menarik 
kesimpulan 
Suatu larutan memiliki sifat elektrolit dan non 
elektrolit yang dapat diamti dengan alat ukur 
elektrlit sederhana. Berdasarkan percobaan yang 




1. Larutan elektrolit sebagai larutan yang dapat 
menghantarkan arus listrik memiliki kekuatan 
hantaran yang berbeda-beda, diantaranya 
larutan elektrolit kuat, lemah dan non 
elektrolit.  
2. Kuat atau lemahnya suatu larutan dapat 
menghantarkan listrik terkait dengan adanya 
ion-ion dalam larutannya tersesbut.  
3. Adapun senyawa yang dapat membentuk ion 
sehingga dapat menghantarkan arus listrik 
dalam pelarutnya adalah senyawa ion dan 





















Membuat cara kerja Larutan elektrolit memiliki karakteristik tersendiri 
disetiap senyawa yang berbeda, ada yang dapat 
menghantarkan arus listrik dan ada juga yang tidak 
dapat menghantarkan arus listrik. Coba anda 
jelasakan bagaimana cara menentukan suatu larutan 
tersebut elektrolit atau non elektrolit...? 
 
Jawab : cara menentukan larutan itu elektrolit atau 
non elektrolit adalah  
1. Siapkan alat uji elektrolit sederhana 
2. Siapkan gelas kimia dan masukkan larutan 
kedalam gelas kimia tersebut 





4. Amatilah lampu dan katoda / paku pada alat 












Membuat cara kerja 
 
Untuk mengetahui sifat  suatu larutan apakah ia 
larutan elektrolit atau larutan non elektrolit maka 
kita bisa menggunakan alat uji elektrolit sederhana. 
Untuk memastikan larutan HCl adalah larutan 
elektrolit kuat. Dapatkah kamu membuat cara kerja 




1. Masukkan larutan HCl kedalam gelas 
kimia 
2. Celupkan paku sebagai katoda dan anoda 
kedalam larutan HCl tersebut 
3. Amati perubahan yang terjadi 
4. Jika terdapat banyak gelembung dan nyala 








No Aspek Kps Indikator Soal Soal dan Jawaban Ranah 
Kognitif 
8. Menggunakan 
alat dan bahan  




Salah satu contoh larutan elektrolit adalah larutan 
garam dan larutan aki. Pernahkah anda mengamati 
larutan garam dan larutan aki dengan alat ukur 
elektrolit sederhana? Joko dan teman-temannya 
diberikan instruksi untuk melakukan percobaan 
terhadap larutan aki dan larutan garam, apa saja alat 





1. alat ukur elektrolit sederhana,  
2. pengaduk  





1. air biasa 
2. garam 






























Didalam kehidupan sehari-hari banyak kita 
menemukan larutan yang bersifat elektrolit 
diantaranya minuman isotonic. Coba kamu jelaskan 
mamfaat minuman isotonik dalam tubuh yang 
berhubungan dengan larutan elektrolit? 
 
Jawaban: 
Minuman isotonik merupakan salah satu larutan 
elektrolit yang memiliki ion-ion sebagai pengganti 











No Aspek Kps Indikator Soal Soal dan Jawaban Ranah 
Kognitif 
10. Berkomunikasi  Menjelaskan 
Pengertian larutan 
elektrolit dan non 
elektrolit 
 
Contoh dari larutan elektrolit adalah NaCl dan 
larutan non elektrolit adalah H2O. Dapatkah kamu 




 Larutan elektrolit adalah larutan yang dapat 
menghantarkan arus listrik 
 Larutan Non elektrolit adalah larutan yang 























No Aspek Kps Indikator Soal Soal dan Jawaban Ranah 
Kognitif 





Berdasarkan hasil laporan pada praktikum yang 
dilakukan dengan menggunakan alat uji elektrolit 
sederhana. Dapatkah kamu menjelaskan bagaimana 
cara menggunakan alat uji elektrolit sederhana 
tersebut untuk menguji suatu larutan? 
 
Jawaban: 
Cara menggunakan alat uji elektrolit sederhana 
adalah: 
1. Siapkan larutan yang akan kita uji 
2. Pastikan alat sudah terhubung dengan kabel 
3. Celupkan katoda/paku yang ada pada alat 
uji elektrolit  
4. Jika lampu nyala dan banyak gelembung, 
maka larutan adalah elektrolit kuat dan jika 
















PEDOMAN PENSKORAN SOAL POST TEST KETERAMPILAN PROSES SAINS 
 
No Aspek Kps Indikator 
Soal 
Soal dan Jawaban Skor Kriteria 






Larutan elektrolit adalah larutan yang dapat 
menghantarkan listrik, larutan elektrolit dapat 
diamati dengan menggunakan alat ukur 
elektrolit sederhana seperti gambar diatas. 
Dari gambar diatas amatilah sifat dari larutan 
tersebut! 
4 Jika  siswa  menjawab  benar semua, 
lengkap disertai penjelasan yang jelas 
3 Jika  siswa  menjawab benar semua, 
lengkap dan penjelasannya kurang 
  
2 Jika  siswa  menjawab  benar dan 
penjelasan salah  






Sifat dari larutan tersebut adalah larutan non 
elektrolit karena tidak terdapat gelembung 
dan lampu tidak menyala disebabkan karena 
larutan tersebut tidak terdisosiasi. 
0 Jika siswa tidak menjawab 
 
No Aspek Kps Indikator 
Soal 
Soal dan Jawaban Ranah 
Kognitif 
Kriteria 





Amatilah gambar berikut ini! 
 
Sifat dari suatu larutan dapat dilihat dengan 
menggunakan alat ukur elektrolit 
sederhana. Dari pengamatan yang telah 
C2 Jika  siswa  menjawab  benar semua, 
lengkap disertai penjelasan yang jelas 
Jika  siswa  menjawab benar semua, 
lengkap dan penjelasannya kurang 
 
Jika  siswa  menjawab  benar dan 
penjelasan salah 
Jika  siswa menjawab salah 
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anda lakukan, Jelaskan sifat dari larutan 
yang ada pada gambar diatas! 
Jawaban:  
sifat dari larutan gula adalah larutan gula 
adalah larutan organik sehingga bersifat 
non elektrolit, larutan organik tidak dapat 
menghantarkan ion-ion saat dilarutkan 
kedalam air sehingga larutan gula tidak 
dapat menghantarkan aruslistrik atau non 
elektrolit.  













No Aspek Kps Indikator 
Soal 










Larutan elektrolit terbagi tiga yaitu elektrolit 
kuat, lemah dan non elektrolit. Perhatikan 
table dibawah ini! 
Larutan Kuat Lemah Non 
elektrolit 
HCl    
NaCl    
Aki    
Detergen    
Cuka    
Aqua    
Air 
Limbah 
   
Pada tabel hasil pengamatan diatas ceklis 




Larutan elektrolit kuat      : HCl, NaCl, Aki 
Larutan elektrolit lemah   : Deterjen, Cuka 






4 Jika  siswa  menjawab 3 pertanyaan 
dengan  benar 
 
3 Jika  siswa  menjawab  2  pertanyaan 
dengan benar  
 
2 Jika  siswa menjawab 1 pertanyaan 
dengan benar  
 
1 Jika  siswa menjawab salah 
 






No Aspek Kps Indikator 
Soal 










Banyak sekali manfaat elektrolit dalam 
kehidupan sehari-hari seperti; cuka, garam, aki, 
obat diare dan sabun. Kelompokkan larutan 
tersebut dalam berbagai bidang industri. 
 
Jawaban: 
Industri Makanan: cuka, garam, dan cuka 
Industri Farmasi   : obat diare 
Industri kosmetik  :Sabun 












4 Jika  siswa  menjawab 4  bidang 
industri dengan benar  
 
3 Jika  siswa  menjawab  3 bidang 
industri dengan benar 
 
2 Jika  siswa menjawab 2 bidang industri 
dengan benar 
 
1 Jika  siswa  menjawab 1 bidang industri 
dengan benar 
 









No Aspek Kps Indikator 
Soal 
Soal dan Jawaban Skor Kriteria 
5. Menafsirkan  Menarik 
kesimpulan 
Suatu larutan memiliki sifat elektrolit dan non 
elektrolit yang dapat diamti dengan alat ukur 
elektrlit sederhana. Berdasarkan percobaan 




1. Larutan elektrolit sebagai larutan yang 
dapat menghantarkan arus listrik memiliki 
kekuatan hantaran yang berbeda-beda, 
diantaranya larutan elektrolit kuat, lemah 
dan non elektrolit.  
2. Kuat atau lemahnya suatu larutan dapat 
menghantarkan listrik terkait dengan 
adanya ion-ion dalam larutannya tersesbut.  
3. Adapun senyawa yang dapat membentuk 
ion sehingga dapat menghantarkan arus 
listrik dalam pelarutnya adalah senyawa 














4 Jika  siswa  menjawab  3 dari 3 
jawaban dengan benar 
3 Jika  siswa  menjawab 2 dari 3 
jawaban dengan benar 
 
2 Jika  siswa menjawab 1dari 3  jawaban 
dengan benar 
 
1 Jika siswa menjawab salah 
0 Jika siswa tidak menjawab 
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No Aspek Kps Indikator 
Soal 





Larutan elektrolit memiliki karakteristik 
tersendiri disetiap senyawa yang berbeda, ada 
yang dapat menghantarkan arus listrik dan ada 
juga yang tidak dapat menghantarkan arus 
listrik. Coba anda jelasakan bagaimana cara 
menentukan suatu larutan tersebut elektrolit 
atau non elektrolit...? 
 
Jawab : cara menentukan larutan itu elektrolit 
atau non elektrolit adalah  
1. Siapkan alat uji elektrolit sederhana 
2. Siapkan gelas kimia dan masukkan 
larutan kedalam gelas kimia tersebut 
3. Celupkan katoda/paku kedalam larutan 
tersebut 
4. Amatilah lampu dan katoda / paku pada 














4 Jika  siswa  menjawab 4 dari 4 
jawaban dengan benar 
3 Jika  siswa  menjawab 3 dari 4 
jawaban dengan benar 
2 Jika  siswa menjawab  2 dari 4 jawaban 
dengan benar 
1 Jika  siswa menjawab  1 dari 4 jawaban 
dengan benar 
0 Jika siswa tidak menjawab 
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No Aspek Kps Indikator 
Soal 






Untuk mengetahui sifat  suatu larutan apakah ia 
larutan elektrolit atau larutan non elektrolit 
maka kita bisa menggunakan alat uji elektrolit 
sederhana. Untuk memastikan larutan HCl 
adalah larutan elektrolit kuat. Dapatkah kamu 
membuat cara kerja untuk menentukan sifat dari 




1. Masukkan larutan HCl kedalam gelas 
kimia 
2. Celupkan paku sebagai katoda dan 
anoda kedalam larutan HCl tersebut 
3. Amati perubahan yang terjadi 
4. Jika terdapat banyak gelembung dan 
nyala lampu terang maka HCl adalah 










4 Jika  siswa  menjawab 4 langkah 
kerja dengan benar 
 
3  Jika  siswa  menjawab 3 langkah 
kerja dengan benar 
 
2 Jika siswa menjawab 2 langkah kerja 
dengan benar 
1  Jika  siswa menjawab 1 langkah kerja 
dengan benar 






No Aspek Kps Indikator 
Soal 
Soal dan Jawaban Skor Kriteria 
8. Menggunak







Salah satu contoh larutan elektrolit adalah 
larutan garam dan larutan aki. Pernahkah anda 
mengamati larutan garam dan larutan aki 
dengan alat ukur elektrolit sederhana? Joko dan 
teman-temannya diberikan instruksi untuk 
melakukan percobaan terhadap larutan aki dan 
larutan garam, apa saja alat dan bahan yang 




1. alat ukur elektrolit sederhana,  
2. pengaduk  
3. gelas kimia / wadah 
Bahannya: 
1. air biasa 
2. garam 












4 Jika  siswa  menjawab 3 dari masing-
masing alat dan bahan dengan benar 
3 Jika  siswa  menjawab 2 dari masing-
masing alat dan bahan dengan benar 
2 Jika  siswa menjawab 1 dari masing-
masing alat dan bahan dengan benar 
1 Jika  siswa menjawab salah 




No Aspek Kps Indikator 
Soal 











Didalam kehidupan sehari-hari banyak kita 
menemukan larutan yang bersifat elektrolit 
diantaranya minuman isotonic. Coba kamu 
jelaskan mamfaat minuman isotonik dalam 




Minuman isotonik merupakan salah satu larutan 
elektrolit yang memiliki ion-ion sebagai 







4 Jika  siswa  menjawab  dengan  benar 
dan lengkap disertai penjelasan 
3 Jika  siswa  menjawab dengan benar 





Jika  siswa menjawab benar tetapi 
tidak disertai penjelasan 
1 Jika  siswa menjawab salah 





No Aspek Kps Indikator 
Soal 









Contoh dari larutan elektrolit adalah NaCl dan 
larutan non elektrolit adalah H2O. Dapatkah 
kamu menjelaskan perbedaan larutan 
elektrolit dan non elektrolit? 
 
Jawaban: 
 Larutan elektrolit adalah larutan yang 
dapat menghantarkan arus listrik 
 Larutan Non elektrolit adalah larutan 


















4 Jika  siswa  menjawab  dengan  benar 
dan lengkap disertai penjelasan 
3 Jika  siswa  menjawab dengan benar 
tetapi penjelasan salah 
 
2 Jika  siswa menjawab benar tetapi 
tidak disertai penjelasan 
1 Jika  siswa menjawab salah 






No Aspek Kps Indikator 
Soal 
Soal dan Jawaban Skor Kriteria 
11. Berkomunika







Berdasarkan hasil laporan pada praktikum 
yang dilakukan dengan menggunakan alat uji 
elektrolit sederhana. Dapatkah kamu 
menjelaskan bagaimana cara menggunakan 
alat uji elektrolit sederhana tersebut untuk 
menguji suatu larutan? 
 
Jawaban: 
Cara menggunakan alat uji elektrolit 
sederhana adalah: 
1. Siapkan larutan yang akan kita uji 
2. Pastikan alat sudah terhubung dengan 
kabel 
3. Celupkan katoda/paku yang ada pada 
alat uji elektrolit  
4. Jika lampu nyala dan banyak 
gelembung, maka larutan adalah 
elektrolit kuat dan jika dan jika 












4 Jika siswa menjawab 4 dari 4 jawaban 
dengan benar 
3 Jika siswa menjawab 3 dari 4 jawaban 
dengan benar 
2 Jika  siswa menjawab 2 dari 4 
jawaban dengan benar 
1 Jika  siswa  menjawab 1 dari 4 
jawaban dengan benar 






TINGKAT KESUKARAN SOAL 
Jumlah Subjek = 25  





Tkt Kesukaran (%) Tafsiran 
1 1 72,50 Mudah 
2 2 65,00 Sedang 
3 3 75,00 Mudah 
4 4 32,00 Sedang 
5 5 75,00 Mudah 
6 6 45,00 Sedang 
7 7 57,00 Sedang 
8 8 27,50 Sukar 
9 9 30,00 Sedang 
10 10 37,50 Sedang 








Jumlah Subjek = 25 
Klp atas/bawah (n) = 5 
Butir Soal = 11 
Keterangan : 
Un = unggul 
As = Asor 






















1 1 3,00 2,20 0,80 1,22 1,64 0,92 0,87 25,00 
2 2 1,20 1,20 0,00 0,45 0,45 0,28 0,43 42,00 
3 3 1,20 1,00 0,20 0,45 0,71 0,37 0,53 45,00 
4 4 3,00 1,60 1,40 1,00 0,55 0,51 2,75 25,00 
5 5 3,40 2,00 1,40 0,55 1,00 0,51 2,75 68,00 
6 6 3,20 2,00 1,20 0,84 1,22 0,66 1,81 19,00 
7 7 3,80 1,80 2,00 0,45 0,84 0,42 4,71 72,00 
8 8 3,40 2,60 0,80 0,89 1,14 0,65 1,23 50,00 
9 9 3,20 2,80 0,40 1,30 1,30 0,82 0,49 45,00 
10 10 1,80 1,20 0,60 1,30 0,45 0,62 0,97 75,00 






SOAL POST TEST VALIDASI EMPIRIS LARUTAN ELEKTROLIT DAN NON 
ELEKTROLIT 
 
1. Amatilah gambar berikut ini! 
 
Berdasarkan pengamatan yang anda lakukan. Tentukan sifat larutan dari percobaan tersebut 
dan jelaskan alasannya! 
 





Sifat dari suatu larutan dapat dilihat dengan menggunakan alat ukur elektrolit sederhana. 









3. Larutan elektrolit terbagi tiga yaitu elektrolit kuat, lemah dan non elektrolit. Perhatikan 







Pada tabel hasil pengamatan diatas ceklis yang mana larutan elektrolit kuat, lemah dan 
non elektrolit 
4. Banyak sekali manfaat elektrolit dalam kehidupan sehari-hari seperti , cuka, garam, aki, 
obat diare dan sabun,. Kelompokkan larutan tersebut dalam berbagai bidang industri. 
5. Bagaimana cara menentukan suatu larutan tersebut elektrolit atau non elektrolit...? 
6. Suatu larutan memiliki sifat elektrolit dan non elektrolit yang dapat diamti dengan alat 
ukur elektrlit sederhana. Berdasarkan percobaan yang dilakukan buatlah kesimpulan 
menegenai larutan elektrolit! 
7. Untuk mengetahui sifat  suatu larutan apakah ia larutan elektrolit atau larutan non 
elektrolit maka kita bisa menggunakan alat uji elektrolit sederhana. Untuk memastikan 
larutan HCl adalah larutan elektrolit kuat. Dapatkah kamu membuat cara kerja untuk 
menentukan sifat dari larutan HCl tersebut? 
8. Salah satu contoh larutan elektrolit adalah larutan garam dan larutan aki. Pernahkah anda 
mengamati larutan garam dan larutan aki dengan alat ukur elektrolit sederhana? Joko dan 
teman-temannya diberikan instruksi untuk melakukan percobaan terhadap larutan aki dan 
larutan garam, apa saja alat dan bahan yang dibutuhkan Joko dan kelompoknya? 
9. Didalam kehidupan sehari-hari banyak kita menemukan larutan yang bersifat elektrolit 
diantaranya minuman isotonic. Coba kamu jelaskan mamfaat minuman isotonik dalam 
tubuh yang berhubungan dengan larutan elektrolit? 
10. Contoh dari larutan elektrolit adalah NaCl dan larutan non elektrolit adalah H2O. 
Dapatkah kamu menjelaskan perbedaan larutan elektrolit dan non elektrolit? 
Larutan Kuat Lemah Non 
elektrolit 
HCl    
NaCl    
Aki    
Detergen    
Cuka    
Aqua    
Air 
Limbah 
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11. Berdasarkan hasil laporan pada praktikum yang dilakukan dengan menggunakan alat uji 
elektrolit sederhana. Dapatkah kamu menjelaskan bagaimana cara menggunakan alat uji 




VALIDASI ISI OLEH AHLI TERHADAP INSTRUMEN TES SOAL 
KETERAMPILAN PROSES SAINS SISWA 
PADA MATERI LARUTAN ELEKTROLIT NON ELEKTROLIT 
Nama validator : Lazulva M. Si 
Keahlian  : Dosen Pendidikan Kimia  
Judul Skripsi :Analisis Keterampilan Proses Sains Siswa Melalui Pembelajaran Berbasis Proyek Pada Materi Larutan Elektrolit dan Non 
Elektrolit 
Penyusun : Dwiki Wahyyudi 
Pembimbing : Lazulva M.Si  
Instansi  : Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Prodi Pendidikan Kimia Universitas Islam Negeri Sultan Syartif Kasim RiauDengan hormat,  
Saya memohon bantuan kepada Bapak/Ibu untuk bersedia memvalidasi instrument tes soal. Instrumen ini ditujukan untuk mengetahui pendapat 
Bapak/Ibu mengenai instrument yang akan saya gunakan dalam penelitian . Penilaian saran dan koreksi dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat 












No Aspek Kps Soal dan Jawaban Skor Kriteria 
1. Mengamati  
 
Larutan elektrolit adalah larutan yang dapat 
menghantarkan listrik, larutan elektrolit dapat diamati 
dengan menggunakan alat ukur elektrolit sederhana 
seperti gambar diatas. Dari gambar diatas amatilah 
sifat dari larutan tersebut! 
 
Jawaban:  
Sifat dari larutan tersebut adalah larutan non elektrolit 
karena tidak terdapat gelembung dan lampu tidak 
menyala disebabkan karena larutan tersebut tidak 
terdisosiasi. 
4 Jika  siswa  menjawab  benar semua, lengkap 
disertai penjelasan yang jelas 
3 Jika  siswa  menjawab benar semua, lengkap dan 
penjelasannya kurang 
  
2 Jika  siswa  menjawab  benar dan penjelasan 
salah  
1 Jika  siswa  menjawab salah 





No Aspek Kps Soal dan Jawaban Skor Kriteria 
2. Mengamati  Amatilah gambar berikut ini! 
 
Sifat dari suatu larutan dapat dilihat dengan 
menggunakan alat ukur elektrolit sederhana. Dari 
pengamatan yang telah anda lakukan, Jelaskan sifat 
dari larutan yang ada pada gambar diatas! 
Jawaban:  
sifat dari larutan gula adalah larutan gula adalah 
larutan organik sehingga bersifat non elektrolit, 
larutan organik tidak dapat menghantarkan ion-ion 
saat dilarutkan kedalam air sehingga larutan gula 
tidak dapat menghantarkan aruslistrik atau non 
elektrolit.  
4 Jika  siswa  menjawab  benar semua, lengkap 
disertai penjelasan yang jelas 
3  Jika  siswa  menjawab benar semua, lengkap dan 
penjelasannya kurang 
 
2 Jika  siswa  menjawab  benar dan penjelasan 
salah 
1 Jika  siswa menjawab salah 






No Aspek Kps Soal dan Jawaban Skor Kriteria 
3. Mengelomp
okkan 
Larutan elektrolit terbagi tiga yaitu elektrolit kuat, 
lemah dan non elektrolit. Perhatikan table dibawah 
ini! 
Larutan Kuat Lemah Non 
elektrolit 
HCl    
NaCl    
Aki    
Detergen    
Cuka    
Aqua    
Air 
Limbah 
   
Pada tabel hasil pengamatan diatas ceklis yang mana 
larutan elektrolit kuat, lemah dan non elektrolit 
 
Jawaban: 
Larutan elektrolit kuat      : HCl, NaCl, Aki 
Larutan elektrolit lemah   : Deterjen, Cuka 






4 Jika  siswa  menjawab 3 pertanyaan dengan  
benar 
 
3 Jika  siswa  menjawab  2  pertanyaan dengan 
benar  
 
2 Jika  siswa menjawab 1 pertanyaan dengan benar  
 
1 Jika  siswa menjawab salah 
 







No Aspek Kps Soal dan Jawaban Skor Kriteria 
4. Mengelomp
okkan  
Banyak sekali manfaat elektrolit dalam kehidupan 
sehari-hari seperti; cuka, garam, aki, obat diare dan 




Industri Makanan: cuka, garam, dan cuka 
Industri Farmasi   : obat diare 
Industri kosmetik  :Sabun 












4 Jika  siswa  menjawab 4  bidang industri dengan 
benar  
 
3 Jika  siswa  menjawab  3 bidang industri dengan 
benar 
 
2 Jika  siswa menjawab 2 bidang industri dengan 
benar 
 
1 Jika  siswa  menjawab 1 bidang industri dengan 
benar 
 









No Aspek Kps Soal dan Jawaban Skor Kriteria 
5. Menafsirkan  Suatu larutan memiliki sifat elektrolit dan non 
elektrolit yang dapat diamti dengan alat ukur elektrlit 
sederhana. Berdasarkan percobaan yang dilakukan 
buatlah kesimpulan menegenai larutan elektrolit! 
 
Jawaban: 
1. Larutan elektrolit sebagai larutan yang dapat 
menghantarkan arus listrik memiliki kekuatan 
hantaran yang berbeda-beda, diantaranya larutan 
elektrolit kuat, lemah dan non elektrolit.  
2. Kuat atau lemahnya suatu larutan dapat 
menghantarkan listrik terkait dengan adanya ion-
ion dalam larutannya tersesbut.  
3. Adapun senyawa yang dapat membentuk ion 
sehingga dapat menghantarkan arus listrik dalam 



















4 Jika  siswa  menjawab  3 dari 3 jawaban dengan 
benar 
3 Jika  siswa  menjawab 2 dari 3 jawaban dengan 
benar 
 
2 Jika  siswa menjawab 1dari 3  jawaban dengan 
benar 
 
1 Jika siswa menjawab salah 
0 Jika siswa tidak menjawab 
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No Aspek Kps Soal dan Jawaban Skor Kriteria 
6. Merancang 
percobaan  
Larutan elektrolit memiliki karakteristik tersendiri 
disetiap senyawa yang berbeda, ada yang dapat 
menghantarkan arus listrik dan ada juga yang tidak 
dapat menghantarkan arus listrik. Coba anda 
jelasakan bagaimana cara menentukan suatu larutan 
tersebut elektrolit atau non elektrolit...? 
 
Jawab : cara menentukan larutan itu elektrolit atau 
non elektrolit adalah  
1. Siapkan alat uji elektrolit sederhana 
2. Siapkan gelas kimia dan masukkan larutan 
kedalam gelas kimia tersebut 
3. Amatilah lampu dan katoda / paku pada alat 


















4 Jika  siswa  menjawab 3 dari 3 jawaban dengan 
benar 
3 Jika  siswa  menjawab 2 dari 3 jawaban dengan 
benar 
2 Jika  siswa menjawab  1 dari 3 jawaban dengan 
benar 
1 Jika siswa menjawab salah 
0 Jika siswa tidak menjawab 
143 
 
No Aspek Kps Soal dan Jawaban Skor Kriteria 
7. Merancang 
percobaan 
Untuk mengetahui sifat  suatu larutan apakah ia 
larutan elektrolit atau larutan non elektrolit maka kita 
bisa menggunakan alat uji elektrolit sederhana. Untuk 
memastikan larutan HCl adalah larutan elektrolit 
kuat. Dapatkah kamu membuat cara kerja untuk 




1. Masukkan larutan HCl kedalam gelas kimia 
2. Celupkan paku sebagai katoda dan anoda 
kedalam larutan HCl tersebut 
3. Amati perubahan yang terjadi 
4. Jika terdapat banyak gelembung dan nyala 











4 Jika  siswa  menjawab 4 langkah kerja dengan 
benar 
 
3  Jika  siswa  menjawab 3 langkah kerja dengan 
benar 
 
2 Jika siswa menjawab 2 langkah kerja dengan 
benar 
1  Jika  siswa menjawab 1 langkah kerja dengan 
benar 







No Aspek Kps Soal dan Jawaban Skor Kriteria 
8. Menggunak
an alat dan 
bahan  
Salah satu contoh larutan elektrolit adalah larutan 
garam dan larutan aki. Pernahkah anda mengamati 
larutan garam dan larutan aki dengan alat ukur 
elektrolit sederhana? Joko dan teman-temannya 
diberikan instruksi untuk melakukan percobaan 
terhadap larutan aki dan larutan garam, apa saja alat 




1. alat ukur elektrolit sederhana,  
2. pengaduk  
3. gelas kimia  
Bahannya: 
1. air biasa 
2. garam 












4 Jika  siswa  menjawab 3 dari masing-masing alat 
dan bahan dengan benar 
3 Jika  siswa  menjawab 2 dari masing-masing alat 
dan bahan dengan benar 
2 Jika  siswa menjawab 1 dari masing-masing alat 
dan bahan dengan benar 
1 Jika  siswa menjawab salah 





No Aspek Kps Soal dan Jawaban Skor Kriteria 
9. Menerapkan 
konsep 
Didalam kehidupan sehari-hari banyak kita 
menemukan larutan yang bersifat elektrolit 
diantaranya minuman isotonik 
 
Coba kamu jelaskan mamfaat minuman isotonik 




Minuman isotonik merupakan salah satu larutan 
elektrolit yang memiliki ion-ion sebagai pengganti 







4 Jika  siswa  menjawab  dengan  benar dan 
lengkap disertai penjelasan 






Jika  siswa menjawab benar tetapi tidak disertai 
penjelasan 
1 Jika  siswa menjawab salah 






No Aspek Kps Soal dan Jawaban Skor Kriteria 
10. Berkomunika
si  
Contoh dari larutan elektrolit adalah NaCl dan 
larutan non elektrolit adalah H2O. Dapatkah kamu 




 Larutan elektrolit adalah larutan yang dapat 
menghantarkan arus listrik 
 Larutan Non elektrolit adalah larutan yang 

















4 Jika  siswa  menjawab  dengan  benar dan 
lengkap disertai penjelasan 
3 Jika  siswa  menjawab dengan benar tetapi 
penjelasan salah 
 
2 Jika  siswa menjawab benar tetapi tidak disertai 
penjelasan 
1 Jika  siswa menjawab salah 






No Aspek Kps Soal dan Jawaban Skor Kriteria 
11. Berkomunika
si   
Berdasarkan hasil laporan pada praktikum yang 
dilakukan dengan menggunakan alat uji elektrolit 
sederhana. Dapatkah kamu menjelaskan bagaimana 
cara menggunakan alat uji elektrolit sederhana 
tersebut untuk menguji suatu larutan? 
 
Jawaban: 
Cara menggunakan alat uji elektrolit sederhana 
adalah: 
1. Siapkan larutan yang akan kita uji 
2. Pastikan alat sudah terhubung dengan kabel 
3. Celupkan katoda/paku yang ada pada alat uji 
elektrolit  
4. Jika lampu nyala dan banyak gelembung, 
maka larutan adalah elektrolit kuat dan jika 












4 Jika siswa menjawab 4 dari 4 jawaban dengan 
benar 
3 Jika siswa menjawab 3 dari 4 jawaban dengan 
benar 
2 Jika  siswa menjawab 2 dari 4 jawaban dengan 
benar 
1 Jika  siswa  menjawab 1 dari 4 jawaban dengan 
benar 





Petunjuk : Berdasarkan pendapat Bapak/ Ibu, berilah tanda centang (√) pada kotak yang tersedia dengan skala penilaian sebagai 
berikut:  
4 = Sangat baik  
3 = Baik  
2 = Kurang baik  




Indikator   Validasi 
           




  1 2 3 4 
1 Kesesuaian aspek dengan indikator     
2 Ketepatan penggunaan kata/bahasa     
3 Indikator tidak menimbulkan penafsiran ganda     
4 Kejelasan yang dapat dipahami dan ditentukan dari indikator     
Kesimpulan secara umum terhadap instrumen*.  
a. Layak digunakan  
b. Layak digunakan dengan perbaikan  




*Lingkari pilihan jawaban  
Pekanbaru,…,………….  2019  









Rata-rata = 55,85 
Simpangan Baku = 8,40 
KorelasiXY = 0,71 
Reliabilitas Tes = 0,88 






1 S-1 35 32 67 
2 S-2 31 36 67 
3 S-3 32 34 66 
4 S-4 33 31 64 
5 S-5 34 28 62 
6 S-6 30 31 61 
7 S-7 30 30 60 
8 S-8 29 30 59 
9 S-9 30 28 58 
10 S-10 28 29 57 
11 S-11 28 28 56 
12 S-12 27 29 56 
13 S-13 26 29 55 
14 S-14 26 29 55 
15 S-15 28 23 51 
16 S-16 25 26 51 
17 S-17 23 25 48 
18 S-18 22 24 46 
19 S-19 17 27 44 
20 S-20 18 18 34 
21 S-21 28 29 57 
22 S-22 28 28 56 
23 S-23 27 29 56 
24 S-24 26 29 55 






HASIL PENCAPAIAN KETERAMPILAN PROSES SAINS SISWA BERDASARKAN TES 
No. Nama Siswa 
Skor Soal 
Total Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 
1 Adilla Robi'ah Ala 2 2 2 4 4 4 4 22 78.57 
2 Amanda Nursyafa 2 2 2 4 3 4 3 20 71.43 
3 Bayu Seprian 3 4 3 2 3 4 4 23 82.14 
4 Chisa Andara Kasih 4 2 3 2 3 4 4 22 78.57 
5 Cindi Amelia Putri 4 4 2 2 3 2 3 20 71.43 
6 Dhanny Febrian 3 2 3 2 4 2 4 20 71.43 
7 Fatimah Elhusnah 4 2 3 2 2 4 4 21 75.00 
8 Indah Mei Ayudia 3 3 2 2 3 2 4 19 67.86 
9 Kuntum Khairoh U 2 4 2 2 4 4 4 22 78.57 
10 Rizka Hasanah 3 2 3 2 2 2 4 18 64.29 
11 Randy Fal S 4 4 2 2 3 4 2 21 75.00 
12 Sarah Rafsanjani 4 2 3 2 2 2 4 19 67.86 
13 Sardianto 3 3 2 2 2 4 3 19 67.86 
14 Tiara Sagiva 4 4 3 2 2 2 4 21 75.00 
15 Yenni Marlina 3 2 2 4 3 4 4 22 78.57 
16 M. Wira Maulana 3 2 2 4 2 2 1 16 57.14 
17 M. Husain Kaasyipul 4 3 3 2 3 4 4 23 82.14 
18 M. Ibrar Risdick 4 4 2 4 4 3 1 22 78.57 
19 M. Ridho Alfatah 4 3 2 2 3 3 4 21 75.00 
20 Opian Reza 3 4 2 4 3 2 3 21 75.00 
  Jumlah Perindikator 66 58 48 52 58 62 68     







ANALISIS VALIDITAS SOAL 
 
Jumlah Subjek  = 25 
Butir Soal = 11 
No Butir Baru No Butir Asli Korelasi Signifikansi 
1 1 0,253 - 
2 2 0,420 Signifikan 
3 3 0,441 Signifikan 
4 4 0,388 - 
5 5 0,396 Signifikan 
6 6 0,358 - 
7 7 0,462 Signifikan 
8 8 0,438 Signifikan 
9 9 0,382 Signifikan 
10 10 0,512 Signifikan 








VALIDASI ISI OLEH AHLI TERHADAP INSTRUMEN LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN 
PROSES SAINS SISWA PADA MATERI LARUTAN ELEKTROLIT DAN NON ELEKTROLIT 
 
Nama validator : Lazulva M. Si 
Keahlian : Dosen Pendidikan Kimia 
Judul Skripsi :Analisis Keterampilan Proses Sains Siswa Melalui Pembelajaran Berbasis Proyek Pada Materi Larutan Elektrolit dan 
Non Elektrolit 
Penyusun : Dwiki Wahyudi 
Pembimbing : Lazulva M.Si 
Instansi : Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Prodi Pendidikan Kimia Universitas Islam Negeri Sultan Syartif 
Kasim Riau Dengan hormat, 
Saya memohon bantuan kepada Bapak/Ibu untuk bersedia memvalidasi lembar observasi. Lembar observasi ini ditujukan untuk 
mengetahui pendapat Bapak/Ibu mengenai lembar observasi yang akan saya gunakan dalam penelitian . Penilaian saran dan koreksi 
dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas dari instrumen yang saya gunakan. Atas 





Rubrik Lembar Observasi Keterampilan Proses Sains Siswa Praktikum 
Kimia Kelas X TLM SMK Abdurrab Semester Ganjil 2019/2020 
 
No 













Menggunakan alat dengan benar 
Dapat menentukan cara /langkah 
kerja 
4  Mengecek terlebih dahulu kondisi alat layak atau tidak 
untuk digunakan. 
 Menggunakan alat sesuai prosedur proyek yang telah 
disusun 
 Berhati-hati saat menggunakan alat 
3 Siswa melakukan 2 dari kriteria yang ditetapkan 
2 Siswa melakukan 1 dari kriteria yang ditetapkan 
1 Siswa tidak melakukan kriteria yang ditetapkan 
  Mengetahui nama alat, fungsi alat, 
dan alasan menggunakan alat 
yang dipakai saat praktikum 
4  Mengetahui nama alat yang digunakan 
 Mengetahui fungsi alat yang digunakan 
 Mengetahui alasan menggunakan alat yang dipakai 
untuk praktikum 
3 Siswa melakukan 2 dari kriteria yang ditetapkan 
2 Siswa melakukan 1 kriteria yang ditetapkan 
1 Siswa tidak melakukan kriteria yang ditetapkan 
  Mengetahui alasan menggunakan 
alat dan bahan dalam praktikum 
4  Mengetahui sifat bahan yang digunakan 
 Berhati-hati saat menggunakan bahan 
 Menggunakan bahan sesuai volume yang diperlukan. 






Keterampilan Proses Sains 
Aspek KPS 
 





   2 Siswa melakukan 1 dari kriteria yang ditetapkan 
1 Siswa tidak melakukan kriteria yang ditetapkan 
2. Merancang 
Percobaan 
Menentukan alat dan bahan yang 
akan digunakan serta cara/ 
langkah kerja 
4  Dapat menentukan cara kerja dengan benar 
 Dapat menentukan cara kerja dengan lengkap 
 Dapat menentukan cara kerja dengan rapi 
3 Siswa melakukan 2 dari kriteria yang ditetapkan 
2 Sisiwa melakukan 1 dari kriteria yang ditetapkan 
1 Siswa tidak melakukan kriteria yang ditetapkan 
3. Mengamati Menggunakan indra pengelihatan 
dengan benar 
4  Mengetahui apa yang diamati saat praktikum 
 Melihat perubahan pada yang terjadi pada alat uji 
elektrolit 
 Fokus saat melihat perubahan pada alat ukur elektrolit 
3 Siswa melakukan 2 dari kriteria yang ditetapkan 
2 Siswa melakukan 1 dari kriteria yang ditetapkan 
1 Siswa tidak melakukan kriteria yang ditetapka 
4. Mengelompokkan Mencatat setiap hasil pengamatan 
secara tepisah ke dalam tabel 
dengan benar 
4  Mencatat data hasil pengamatan secara langsung sesuai 
data yang diperlukan 
 Menuliskan data pengamatan sesuai hasil percobaan 
 Menuliskan data hasil pengamatan kedalam sebuah  
tabel 
3 Siswa melakukan 2 dari kriteria yang ditetapkan 
2 Siswa melakukan 1 dari kriteria yang ditetapkan 
1 Siswa tidak melakukan kriteria yang ditetapkan 
5. Menafsirkan Menghubungkan hasil 
pengamaatan yang didapatkan 







Keterampilan Proses Sains 
Aspek KPS 
 





     Menghubungkan masing-masing data pengamatan 
dengan benar 
 Menghubungkan data hasil pengamatan dengan 
kelompok lain 
3 Siswa melakukan 2 dari kriteria yang ditetapkan 
2 Siswa melakukan 1 dari kriteria yang ditetapkan 
1 Siswa tidak Melakukan kriteria yang ditetapkan 
  Menyimpulkan hasil percobaan 
yang didapatkan 
4  Menyimpulkan tentang percobaan yang telah dilakukan 
sesuai hasil pengamatan 
 Menyimpulkan tentang percobaan secara jelas 
 Menyimpulkan tentang percobaan secara sistematis 
3 Siswa melakukan 2 dari kriteria yang ditetapkan 
2 Siswa melakukan 1 dari kriteria yang ditetapkan 
1 Siswa tidak melakukan kriteria yang ditetapkan 
6. Menerapkan 
Konsep 
Menggunakan konsep yang 
diperoleh dari hasil percobaan 
pada situasi yang baru 
4  Menjawab pertanyaan dalam LKPD dengan benar 
 Menjawab pertanyaan dalam LKPD dengan lengkap 
 Menjawab pertanyaan dalam LKPD dengan rapi 
3 Siswa melakukan 2 dari kriteria yang ditetapkan 
2 Siswa melakukan 1 dari kriteria yang ditetapkan 
1 Siswa tidak melakukan kriteria yang ditetapkan 
7. Berkomunikasi Dapat menjelaskan hasil 
percobaan atau pengamatan 
4  Menjelaskan hasil pengamatan dengan bahasa yang baik 
 Menjelaskan hasil pengamatan sesuai dengan yang 
diperoleh 
  Menjelaskan hasi pengamatan dengan percaya diri 
3 Siswa melakukan 2dari kriteria yang ditetapkan 






Keterampilan Proses Sains 
Aspek KPS 
 





1 Siswa tidak melakukan kriteria yang ditetapkan 
  Menggambarkan hasil 
pengamatan dalam tabel atau 
grafik 
4  Menggambarkan data hasil pengamatan dalam tabel 
atau grafik dengan lengkap 
 Menggambarkan data hasil pengamatan dalam tabel 
atau grafik sesuai dengan yang diperoleh 
 Menggambarkan data hasil pengamatan dalam tabel 
atau grafik dengan rapi 
3 Siswa melakukan 2 dari kriteria yang ditetapakn 
2 Siswa melakukan 1 dari kriteria yang ditetapkan 
1 Siswa tidak melakukan kriteria yang ditetapkan 
  Mendiskusikan data hasil 
percobaan dengan teman 
sekelompok untuk mendapatkan 
kesimpulan yang benar 
4  Aktif mendiskusikan data hasil percobaan bersama 
anggota kelompok 
 Saling menanggapi pendapat anggota kelompok 
 Saling menghargai pendapat anggota kelompok 
3 Siswa melakukan 2 dari kriteria yang ditetapkan 
2 Siswa melakukan 1 dari criteria yang ditetapkan 
















1. Isi (Kesesuaian aspek dengan indikator): 
........................................................................................................................................................................................................................ 
........................................................................................................................................................................................................................ 
2. Bahasa yang digunakan : 
........................................................................................................................................................................................................................ 
........................................................................................................................................................................................................................ 
3. Jumlah item yang dapat digunakan untuk observasi : 
........................................................................................................................................................................................................................ 
........................................................................................................................................................................................................................ 
Kesimpulan secara umum terhadap instrumen*. 
Layak digunakan 
b. Layak digunakan dengan perbaikan 






*Lingkari pilihan jawaban 






       









Tabulasi Data Validasi Keterampilan Proses Sains Siswa 
Rata-rata  = 55,85 





1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
1 S-1 4 1 1 2 3 2 3 3 3 1 4 
2 S-2 1 1 1 4 4 4 4 4 4 2 3 
3 S-3 3 1 1 3 3 3 4 4 4 4 4 
4 S-4 4 2 1 4 4 4 4 4 4 1 3 
5 S-5 3 1 2 2 3 3 4 2 1 1 4 
6 S-6 4 1 1 4 1 1 4 4 4 3 3 
7 S-7 4 1 1 3 3 3 3 3 3 1 4 
8 S-8 4 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 
9 S-9 4 2 1 2 2 2 2 3 3 1 3 
10 S-10 2 1 1 2 4 4 4 4 4 4 3 
11 S-11 3 1 1 1 1 1 2 3 2 1 2 
12 S-12 3 1 1 2 3 4 2 4 2 2 2 
13 S-13 3 2 1 1 1 2 3 4 2 3 4 
14 S-14 1 1 1 2 3 4 4 4 1 3 2 
15 S-15 1 1 1 2 3 1 3 4 2 1 3 
16 S-16 1 1 1 1 3 4 2 3 4 2 1 
17 S-17 1 1 1 2 3 1 3 4 2 1 3 
18 S-18 4 2 1 2 2 2 2 2 3 1 1 
19 S-19 1 1 2 2 1 2 1 3 4 1 1 
20 S-20 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
21 S-21 1 1 1 1 3 4 2 3 4 2 1 
22 S-22 1 1 1 2 3 1 3 4 2 1 3 
23 S-23 4 2 1 2 2 2 2 2 3 1 1 
24 S-24 1 1 2 2 1 2 1 3 4 1 1 





HASIL PENCAPAIAN KETERAMPILAN PROSES SAINS SISWA BERDASARKAN OBSERVASI 
No. Nama Siswa 
Keterampilan Proses Sains 
Total Nilai 1 2 3 4 5 6 7 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 Adilla Robi'ah Ala 4 3 3 2 4 4 3 3 3 4 4 3 33 82.5 
2 Amanda Nursyafa 4 4 3 2 4 4 3 1 3 4 4 4 32 80 
3 Bayu Seprian 4 2 4 2 4 3 3 3 4 4 3 4 34 85 
4 Chisa Andara Kasih 4 3 4 4 4 4 3 2 3 4 4 4 36 90 
5 Cindi Amelia Putri 4 2 4 1 4 3 1 1 3 4 4 4 29 72.5 
6 Dhanny Febrian 4 2 3 3 4 3 3 2 4 4 3 3 32 80 
7 Fatimah Elhusnah 2 2 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 31 77.5 
8 Indah Mei Ayudia 4 2 4 4 2 2 1 2 3 4 4 3 29 72.5 
9 Kuntum Khairoh U 2 2 4 2 4 3 1 2 3 4 4 3 30 75 
10 Rizka Hasanah 2 2 3 3 2 3 2 1 2 3 3 4 26 65 
11 Randy Fal S 4 2 3 2 4 2 2 3 2 3 4 4 29 72.5 
12 Sarah Rafsanjani 2 4 4 2 2 4 3 2 3 3 4 4 31 77.5 
13 Sardianto 4 2 3 2 4 3 2 3 3 4 4 4 32 80 
14 Tiara Sagiva 2 4 3 3 2 2 3 2 2 3 3 4 27 67.5 
15 Yenni Marlina 4 2 3 2 4 3 2 3 4 3 4 3 31 77.5 
16 M. Wira Maulana 1 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 34 85 
17 M. Husain Kaasyipul 3 2 4 2 3 2 1 3 3 3 4 3 28 70 
18 M. Ibrar Risdick 2 3 4 3 2 3 1 3 2 4 4 3 29 72.5 
19 M. Ridho Alfatah 4 3 4 3 3 2 3 4 3 3 4 4 33 82.5 
20 Opian Reza 3 4 4 2 3 3 3 1 2 3 4 4 29 72.5 
  Jumlah 63 53 70 49 66 61 46 47 60 70 75 71     
  Jumlah Perindikator 186 49 66 61 93 60 216     
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